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ABSTRAK

Ach. Rodhi, 2016. solidaritas pedagang ikan pasca relokasi pasar baru
Porong Desa Porong Kecamatan Porong Kabupaten
Sidoarjo. Skripsi, Prodi Sosiologi UIN Sunan Ampel
Surabaya. Nur Mazidah, M.Si, Dra. Hj.

Kata Kunci : Solidaritas pedagang ikan, pasca relokasi, di pasar baru
porong kabupaten sidoarjo

Latar belakang penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui pola
solidaritas pedagang ikan di pasar baru porong. Komunitas yang terbentuk
dari keadaan dan kondisi yang sama. Dengan tujuan yang sama pula,
berbagai pedagang yang berjualan di pasar ini selalu menjaga hubungan
baik antara mereka. Bahkan tidak jarang mereka saling membantu satu
sama lain, persaingan usaha pasti ada, namun untuk persaingan tetaplah
dengan cara sehat.

Adapun pola solidaritas yang terbangun dalam kelompok ini adalah
membuat comunitas pembibitan ikan dan suplai ikan pada setiap
anggotanya, mengadakan iuran wajib untuk membantu para korban sosial,
solidaritas dalam bentuk hajatan, dan solidaritas keagamaan dalam bentuk
acara managiban, adapaun solidaritas dalam bentuk kerjasama dengan
pihak lain yaitu dinas perikanan kota sidoarjo yang mempunyai program
untuk menjalin kerjasama dengan masyarakat, dan yang terahir adalah
solidaritas ekonomi dalam bentuk pemberian informasi dan pemodalan
usaha sesama pedagang ikan.

Pasca relokasi yang dari pasar yang lama, membuat pedagang
kesulitan. Kesulitan dirasa paling berat adalah sepinya pembeli, dan
tempat jualan yang kurang strategis. Selain itu pelanggan yang sebelumnya
ramai membeli juga hilang. Sehingga para pedagang harus mulai dari
awal, tampa ada pelanggan serta ditempat yang baru pula. Atas kesulitan
yang dihadapi tersebut, para pedagang pedagang semakin kompak. Untuk
mendapatkan pelanggan baru, serta membuat pasar baru menjadi ramai,
sama ketika saat dipasar lama.

Faktor pendorong masyarakat untuk memilih berusaha pada
pedagang ikan di pasar baru porong antara lain disebabkan karena: (1)
terjadinya relokasi tempat dimana dahulu berada di sebelah timur sekarang
pindah di sebelah barat dikarenakan kena dampak lumpur lapindo. (2)
terjadinya bencana lumpur lapindo yang menjadikan menurunya
pendapatan ekonomi (3) belum terlakasananya ganti rugi secara
menyeluruh dari pihak yang bersangkutan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang memiliki naluri untuk
senantiasa hidup dengan orang lain. Sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat
hidup sendiri tetapi membutuhkan manusia yang lainnya. Dalam menjalani
kehidupan antara manusia yang satu dengan yang lain saling membutuhkan untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya.

Dalam hal ini kelompok pedagang ikan di pasar baru porong termasuk usaha
kecil yang berorientasi pada laba layakanya sebuah kewirausahaan. Mereka
mempunyai cara tersendiri dalam mengelola usahanya agar mendapatkan
keuntungan yang menangani usahanya mulai dari perencanaan usaha sampai

dengan menggerakan usaha sekaligus mengontrol atau mengendalikan usahanya.

Faktor pendorong masyarakat untuk memilih berusaha pada pedagang ikan di
pasar baru porong antara lain disebabkan karena: (1) pola kegiatan ekonomi
perkotaan yang cenderung menciptakan persaingan yang tidak imbang terhadap
usaha kecil yang dsilakukan ekonomi lemah. (2) keterbatasan sumberdaya (harta
benda, keterampilan, permodalan dan informasi). (3) terjadinya krisis moneter yang
mengakibatkan terjadinya pemutusan hubungan kerja pada sector informal. (4)
terjadinya relokasi tempat dimana dahulu berada di sebelah timur sekarang pindah
di sebelah barat dikarenakan kena dampak lumpur lapindo. (5) terjadinya bencana
lumpur lapindo yang menjadikan menurunya pendapatan ekonomi (6) belum

terlakasananya ganti rugi secara menyeluruh dari pihak yang bersangkutan.



Perkembangan kelompok pedagang ikan mengalami peningkatan yang
signifikan dari tahun ke tahun. Kelompok pedagang ikan di pasar baru porong
mayoritas bersal dari warga porong sendiri. Sekitar tahun 1990-an jumlah pedagang
ikan di pasar porong hanya beberapa pedagang. Dari tahun ke tahun jumlah
pedagang tersebut mengalami peningkatan setelah terjadinya tragedi lumpur
lapindo dan sampai dengan sekarang jumlah pedagangikan menjadi sekitar delapan

belas pedangan.

Akibat perpindahan ke pasar baru tersebut, para para pedagang ikan
mengalami kerugian yang sangat besar yang dialami oleh pedagang ikan di pasar
baru porong. Pasalnya, tempat yang baru sepi dari pembeli. Dengan itu penghasilan

mereka berkurang.

Oleh karena itu, dengan adanya relokasi, penghasilan mereka berkurang
disebabkan karena konsumen menurun diakibatkan tempat baru saat ini dianggap
tidak relevan karena belum banyak orang yang mengetahuinya. Maka dari itu,
suasana jual beli tidak seramai waktu berjualan di pasar lama. Dahulu pedagang
ikan berjualan hingga larut malam kini tidak sampai larut malam dikarenakan sepi

pembeli.

Para pedagang ini tidak sendirian dalam melaksanakan usahanya, namun di
landasi atas dasar solidaritas yang ahirnya membentuk suatu kelompok yang saling
membantu satu sama lain, kemudian kelompok pedagang ikan mengangkat seorang
ketua untuk menaungi kelompok tersebut dalam hal ini lebih tepatnya solidaritas
organik dimana setiap orang mempunyai peran sendiri sendiri untuk saling

membutuhkan satu sama lainnya.



Ketua kelompok ditunjuk untuk mengontrol jalanya roda usaha antara lain
dalam hal pembibitan ikan suplai ikan, kepada masing-masing anggota, lalu
menjalin komunikasi agar saling tegur sapa yang dalam hal ini bisa mempererat
hubungan solidaritas di antara anggota kelompok, dan hal-hal lain yang akan

menjadi masalah dikemudian hari.

Adapun pola solidaritas yang terbangun dalam kelompok ini adalah membuat
comunitas pembibitan ikan dan suplai ikan pada setiap anggotanya, mengadakan
iuran wajib untuk membantu para korban sosial, solidaritas dalam bentuk hajatan,
dan solidaritas keagamaan dalam bentuk acara managiban, adapaun solidaritas
dalam bentuk kerjasama dengan pihak lain yaitu dinas perikanan kota sidoarjo yang
mempunyai program untuk menjalin kerjasama dengan masyarakat, dan yang
terahir adalah solidaritas ekonomi dalam bentuk pemberian informasi dan

pemodalan usaha sesama pedagang ikan.

Kemampuan itulah yang membuat kelompok pedagang ikan di pasar baru
porong dapat mengembangkan usahanya dan mampu bertahan dalam menghadapi
persaingan di pasar-pasar lain, karena di dasari oleh keterampilan dan semangat

yang mereka miliki dan juga dilandasi atas modal sosial.

Mereka saling membantu dalam hal permodalan, suplai ikan, simpan pinjam,
pembibitan ikan, dan saling memberikan informasi dalam taraf ini kolompok
pedagnang ikan di pasar baru porong mamapu memberikan simbol bahwa
solidaritas sebagai salah satu modal penting dalam membantu perekonomian

masyarakat.

Dalam berbagai kelompok sosial dimana manusia menjadi anggota—

anggotanya seperti keluarga, organisasi profesi, organisasi kedaerahan,organisasi



kemahasiswa-an, dan lain sebagainya, setiap anggotanya saling berinteraksi antara

satu dengan yang lain baik melalui kontak langsung maupun secara tidak langsung.

Proses interaksi ini sangat penting untuk mencapai tujuan bersama, Persoalan
yang sangat penting dalam kehidupan berkelompok agar tetap menjaga eksistensi
sebuah kelompok adalah bagaimana solidaritas sosial yang terbangun diantara

anggota kelompok tersebut sebagai suatu keseluruhan®.

Dalam kelompok harus muncul kesadaran kolektif sebagai anggota kelompok
sehingga antara sesama anggota kelompok tumbuh perasaan—perasaan atau
sentiment atas dasar kesamaan sehingga dapat tercipta rasasolidaritas sosial dan

bisa mencapai tujuan bersama dalam organisasi.

Pentingnya studi solidaritas sosial dalam sosiologi telah ditunjukkan dengan
studi-studi yang pernah dilakukan oleh para ahli misalnya Emile Durkheim yang
kemudian melahirkan teori “solidaritas sosial”.Demikian pula dengan Sorokin,
Simmerman, dan Galpin pernah pula melakukan studi tentang solidaritas kelompok.
Dari hasil studi tersebut mereka menekankan bahwa suatu kelompok sosial hanya
ada apabila hidup dan berkembang sebagai suatu kesatuan.

B. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut:

1. Bagaiman solidaritas di kalangan kelompok pedagang ikan di pasar porong di
kecamatan porong kabupaten sidoarjo?

2. Bagaimana pedagang ikan menanggapi relokasi di pasar baru porong di
kecamatan porong kabupaten sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

'Rosawati, 14 November 2011 (10.53 WIB),Ochaoshin.blogspot.com/2011/11/proses-interaksi-di.html?m=1



Sehubungan dengan tujuan penelitian ini  yang terkait dengan
“SOLIDARITAS KELOMPOK PEDANGANG IKAN PASCA RELOKASI DI
PASAR BARU PORONG KECAMATAN PORONG KABUPATEN SIDOARJO”
Peneliti mempunyai beberapa tujuan yang berhubungan dengan diadakannya

penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Peneliti ingin mengetahui bagaimana bentuk solidaritas di kalangan kelompok
pedagan ikan di pasar baru porong Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo.
2. Peneliti ingin mengetahui bagaimana respon menjadi anggota kelompok ikan

di pasar baru porong Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo.

. Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu
pengetahuan dan menjadi bahan referensi bagi disiplin ilmu sosiologi. Serta
dapat memberikan konstribusi untuk peneliti berikutnya dalam melakukan
penelitian di masyarakat ataupun lembaga masyarakat. Peneliti ini diharapkan
mempunyai gambaran dengan realitas social yang telah terjadi di masyarakat,
yang mana terdapat kesesuaian diantara teori yang dipergunakan dengan realita
yang terjadi.
2. Praktis
Memberi wawasan atau pengetahuan dari penulis mengenai hal-hal yang
terkait dengan kehidupan ekonomi kelompok pedgang ikan di pasar porong
(studi kasus pola solidaritas kelompok pedagang ikan pasca relokasi di pasar

baru porong). Pada sisi lain, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat



memberi sumbangan pemikiran di bidang sosial khususnya tentang adanya pola
solidaritas ini yang di merupakan salah satu sumber panghasilan kelompok

pedagang ikan pasca relokasi di pasar baru porong.

E. Definisi Konseptual
Dalam penelitian tentang, “solidaritas kelompok pedagang ikan pasca
relokasi di pasar baru porong Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo”, untuk
itu perlu adanya sebuah definisi konseptual untuk menghindari ketidakjelasan arah
penelitian, adapun definisi konseptual penelitian diatas meliputi :
1. Pola Solidaritas
Pola adalah bentuk atau model yang bisa dipakai untuk membuat atau
untuk menghasilkan suatu atau bagian dari suatu, khususnya jika sesuatu yang
ditimbulkan cukup mempunyai sesuatu yang sejenis untuk pola dasar yang dapat
ditunjukkan atau terlihat, yang mana sesuatu itu dikatakan memamerkan pola.
Solidaritas dapat diartikan kesatuan kepentingan, simpati, dll, sebagai
salah satu nggota dari kelas yang sama. Solidaritas bisa didefinisikan: persaan
atau ungkapan dalam sebuah kelompok yang dibentuk oleh kepentingan
bersama. Wikipedia memberikan pengertian solidaritas, bahwa solidaritas adalah
intergrasi tingkat dan jenis intergtasi, ditunjukkan oleh masyarakat atau
kelompok dengan orang dan tetangga merekan, hal ini mengacu pada hubungan
dalam msayarakat. Hubungan sosial bahwa orang-orang mengikat satu sama
lain, istilah ini umumnya digunakan dalam sosiologi dan ilmu-ilmu sosial

lainnya.



Solidaritas adalah kesepakatan bersama dan dukungan: kepentingan dan
tanggung jawab antar individu dalam kelompok, terutama karena diwujudkan
dalam dukungan suara bulat dan tindakan kolektif untuk sesuatu hal.

Apa yang membentuk dasar dari solidaritas bervariasi antara masyarakat.
Dalam masyarakat sederhana mungkin terutama berbasisi di sekitar nilai-nilai
kekerabatan dan berbagi, dalam masyarakat yang lebih kompleks terdapat
berbagai teori mengenai apa yang memberikan kontribusi rasa solidaritas sosial.

. Pedagang lkan

Pedagang ikan atau merupakan sebuah komunitas yang kebanyakan
berjualan dengan memanfatkan area yang telah disediakan oleh pengelola pasar.
Pedagang ikan untuk mengais rezeki biasanya dengan menggelar dagangannya
atau gerobaknya di tempat yang telah disediakan oleh pengelola pasar. pedagang
sebagai bagian dari usaha sektor informal memiliki potensi untuk menciptakan
dan memperluas lapangan kerja, terutama bagi tenaga kerja yang kurang
memiliki kemampuan dan keahlian yang memadai untuk bekerja di sektor

formal karena rendahnya tingkat pendidikan yang mereka miliki.

Pedagang ikan memiliki karakteristik kewirausahaan yang berupa
kemampuan mencari dan menangkap peluang usaha, memiliki keuletan dan
kreatifitas. Wirausaha itu sendiri adalah kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang untuk melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis atau
berjualan, mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengambil
tindakan yang tepat dan mengambil keuntungan dalam rangka meraih
kesuksesan. Sedangkan kewirausahaan pada hakekatnya adalah sifat, ciri dan

watak seseorang yang memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif



ke dalam dunia nyata secara kreatif. Untuk itu, pedagang ikan harus berupaya
memahami kebutuhan, keinginan, dan permintaan konsumen.
3. Pasar

Pengertian Pasar. Pasar adalah tempat bertemunya pembeli dan penjual untuk
melakukan transaksi jual beli barang atau jasa. Menurut ilmu ekonomi, pasar
berkaitan dengan kegiatannya bukan tempatnya. Ciri khas sebuah pasar adalah adanya
kegiatan transaksi atau jual beli. Para konsumen datang ke pasar untuk berbelanja
dengan membawa uang untuk membayar harganya. Stanton, mengemukakan
pengertian pasar yang lebih luas. Pasar dikatakannya merupakan orang-orang yang
mempunyai keinginan untuk puas, uang untuk berbelanja, dan kemauan untuk
membelanjakannya. Jadi, dalam pengertian tersebut terdapat faktor-faktor yang
menunjang terjadinya pasar, yakni: keinginan, daya beli, dan tingkah laku dalam
pembelian.

Pasar memiliki sekurang-kurangnya tiga fungsi utama, yaitu fungsi distribusi,
fungsi pembentukan harga, dan fungsi promosi. Sebagai fungsi distribusi, pasar
berperan sebagai penyalur barang dan jasa dari produsen ke konsumen melalui
transaksi jual beli. Sebagai fungsi pembentukan harga, di pasar penjual yang
melakukan permintaan atas barang yang dibutuhkan. Sebagai fungsi promosi, pasar
juga dapat digunakan untuk memperkenalkan produk baru dari produsen kepada calon
konsumennya.

4. Relokasi

Relokasi merupakan suatu penempatan ulang yang lebih baik dari tempat

sebelumnya®. Relokasi merupakan salah satu upaya pemerintah dalam

menciptakan tata ruang kota yang indah dan nyaman. Adanya upaya relokasi

2 M. Dahlan Al Barry, Kamus IImiah Populer, (Surabaya: Arkolah, 2001) 683.



menimbulkan adanya pro dan kontra dan pada dasarnya suatu kebijakan ataupun
pembangunan dalam masyarakat tidak lepas adanya pro dan kontra juga
pembangunan tersebut melahirkan suatu kondisi perubahan sosial ekonomi bagi

pedagang kaki lima baik itu mengarah pada perubahan positif maupun negatif.

F. Telaah Pustaka
Dari penelitian terdahulu didapatkan hasil penelitian dimana masing-masing
peneliti mempunyai sudut pandang yang berbeda-beda dalam penelitiannya.
Diantaranya adalah :
1. Desyana
Desyana melakukan penelitian di kota samarinda pada tahun 2013 dengan
judul “solidaritas sosial antar pedagang buah di pasar Segiri Samarinda“®
Penelitian tersebut menjelaskan tentang lahirnya kebijakan penataan relokasi.
Awalnya beberapa pedagang menilai relokasi sebagi kebijakan yang tidak
menguntungkan, karena dampaknya seringkali menjadikan sektor informal
termarjinalisasikan. Namun, mayoritas pedagang menilai kebijakan relokasi
sebagai suatu bentuk keberpihakan pemerintah kepada para pedagang dalam
usaha mempertahankan eksistensi pedagang buah. Kondisi pedagang buah pasca
relokasi dilihat dari pendapatan, belum mengalami kenaikan yang signifikan.
Tetapi dari sisi yang lain mengalami perubahan yang lebih baik dibanding

prarelokasi.

2. Muhammad Zunaidi

® Desyana, Solidaritas Sosial Antar Pedagang Buah Di Pasar Segiri Samarinda, (SH. Skrip, Universitas
Mulawarman, 2013).



Muhammad Zunaidi melakukan penelitian di Lamongan pada tahun 2013
dengan judul “Kehidupan Sosial Ekonomi Pedagang Di Pasar Tradisional
Pasca Relokasi dan Pembangunan Pasar Modern Di Pasar Babat
Lamongan » 4

Penelitian tersebut menjelaskan tentang Adanya pro dan kontara berakibat
pada kehidupan sosial ekonomi pedagang dimana pedagang yang tradisional
Babat sebelum adanya relokasi dan pembangunan pasar modern bersatu di pasar
tradisional Babat setelah adanya hal tersebut pedagang tradisional Babat ada
yang menempati pasar agrobis, pasar modern Babat dan ada yang menempati
wilayah luar pasar. Dimana pedagang yang berda di luar area pasar Babat
mengalami penurunan berbeda pada waktu berdagang di pasar tradisional.
Selanjutnya pedagang tradisional yang berada di pasar modern terlihat relatif
stabil dan yang terahir kehidupan social ekonomi pedagang yang berada di
wilyah pasar agrobis mengalami peningkatan terutama bagi pedagang yang
melayani grosir.

3. Satya Prastiyagun

Satya prastiyagun melakukan penelitian di probolinggo pada tahun 2013
dengan judul “proses pembentukan kelompok dan pola solidaritas pedagang
ikan“° penelitian tersebut menjelaskan tentang beberapa konsep antara lain
kelompok sosial dan konsep solidaritas. Kelompok di ciptakan oleh anggota
masyarakat dan juga dapat mempengaruhi prilaku para anggotannya.

Terbangunnya individu-individu di dalam sebuah kelompok merupakan murni

* Muhammad Zunaidi, Kehidupan Sosial Ekonomi Pedagang Di Pasar Tradisional Pasca Relokasi dan
Pembangunan Pasar Modern Di Pasar Babat Lamongan, (SH. Skrip, Institut Agama Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, 2013).

® Satya prastiyagun, Proses Pembentukan Kelompok Dan Pola Solidaritas Pedagang Ikan (Kasus Pada
Pedagang lkan Di Pasar Ikan Pelabuhan Perikanan Pantai Mayangan Kota Probolinggo), (SH. Skrip,
Universitas Jember, 2013).



dari diri sendiri, dua faktor utama dalam pembentukan kelompok sosial yang
tampaknya mengarahkan pilihan tersebut adalah kesamaan dan kedekatan.

Pada hasil skripsi tersebut, memiliki perbedaan dengan skripsi yang ditulis
oleh peneliti. Didalam penulisan karya yang berupa skripsi, peneliti mengunakan
metode penelitian kualitatif. Perbedaannya dapat dilihat bahwa kajian yang
peneliti angkat tentang pola solidaritas di pasar baru porong. Kajian yang
peneliti ambil respon pedagang ikan mulai dari awal hingga dilaksanakannya
relokasi di pasar baru porong. Dalam hal ini para pedagang ikan merespon
dengan penolakan sebab di tempat baru tidak akan seramai saat berjualan di
tempat lama. Dan akan kehilangan banyak pelanggannya dan juga pindahnya
para konsumen karena lumpur lapindo. Peneliti juga mengkaji tentang pola
solidaritaspedagang ikan sebelum dan sesudah di relokasi serta dampak yang
ditimbulkan akibat relokasi yang di lakukan pemerintah kabupaten Sidoarjo.

Sebagaimana dapat dilihat akan letak perbedaan kajian yang peneliti
angkat dari penelitian terdahulu. Peneliti menggunakan penelitian terdahulu
dengan tujuan untuk membandingkan antara kajian yang peneliti ambil dengan
kajian yang terdapat pada penelitian terdahulu. Dan dalam penelitian yang
peneliti kaji tentang kehidupan pola solidaritas itu sendiri juga menggunakan
prespektif teori modal sosial( james coleman) yang mana berkaitan dengan pola
solidaritas yang berada di lapangan penelitian, sehingga dapat diketahui
perbedaan dari penelitian tersebut. Maka dalam hal ini penelitian yang berjudul
“pola soidaritas pedagnang ikan pasca relokasi di pasar baru porong” belum
diteliti pihak manapun, maka saya memakai judul tersebut untuk saya jadikan

penelitian . Metode penelitian



Metode penelitian merupakan suatu cara atau proses yang digunakan
didalam melakukan penelitian. Sebagaimana metode penelitian dibutuhkan oleh
peneliti untuk tahapan didalam melakukan penelitian. Menurut Dedy Mulyanna
metode adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan untuk mendekati
problem dan mencari jawaban. Dengan kata lain, metodologi adalah suatu

pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.®

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan

Sehubungan dengan pendekatan yang telah digunakan peneliti
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Metodologi Kualititatif
sering disebut dengan metode penelitian naturalistik yang mana
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah.” Menurut Bogdan dan
Taylor metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
atau perilaku yang diamatinya.® Sebagaimana didalam metode penelitian
kualitatatifitu sendiri hasil analisis datanya tidak menggunakan prosedur

analisis statistik.

b. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif yaitu riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Menurut Bogdan

metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data

®Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma baru llmu Komunikasi dan Sosial lainnya
(Bandung: PT remaja Rosdakarya,2008) , 145.

’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2010), 13-14.

8Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif : dalam Presfektif Rancangan Penelitian (Jogyakarta: Ar-Ruzz
Media,2011), 22.



deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang
diamati.’

Menurut Denzin dan Licoln, penelitian kualitatif adalah suatu proses
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia."®Pada penelitian
ini, peneliti menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial,
hubungan erat antara peneliti dan subjek yang diteliti. Penelitian deskriptif
itu sendiri diartikan sebagai penelitian yang dimaksudkan untuk
menjelaskan fenomena atau karakteristik individual, situasi, atau kelompok
tertentu secara akurat dan bertujuan uantuk mendeskripsikan seperangkat
peristiwa atau kondisi populasi saat ini.

Metode penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menjelaskan
suatu fenomena atau permasalahan serta kejadian yangberada didalam
masyarakat dengan bertumpu kepada prosedur penulisan untuk
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang
atau pelaku sebagai obyek dalam sebuah penelitian. Dan tujuan dari metode
penelitian kualitatif deskriptif ini tidak lain untuk meneliti status kelompok
manusia, suatu obyek, kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun kelas
peristiwa dalam masa sekarang.

Peneliti telah memilih metode penelitian kualitatif deskriptif karena
peneliti melihat bahwa metode penelitian kualitatif deskriptif ini sesuai
untuk dijadikan metode penelitian dan sesuai dengan permasalahan yang

diangkat oleh peneliti serta sesuai dengan judul yang diambil oleh peneliti.

° Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif DAN R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 19.
19 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian(Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah) (Jakarta: Kencana,

2012),33-34.



Peneliti beranggapan bahwa jenis penelitian deskriptif ini dapat digunakan

untuk menjawab permasalah yang diangkat oleh peneliti.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dipilih peneliti adalah Pasar Baru Porong , Kelurahan
Porong, Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo dimana kasus yang terjadi
disepanjang. Pasar Porong adalah tempat dilakukannya penggusuran dan
perelokasian Pedagang lkan ke pasar baru Porong. Sehingga peneliti
melakukan penelitian di kelurahan Porong untuk mengetahui informasi
tentang kehidupan pedagang lkan pasca relokasi di pasar Baru Porong
Sidoarjo. Peneliti mengambil lokasi di daerah tersebut karena peneliti
melihat bahwa di daerah tersebut sangat menarik untuk dikaji.
b. Waktu Penelitian
Waktu didalam proses penelitian tersebut adalah ketika pertama kali
peneliti melakukan observasi atau pengamatan di lokasi penelitian, pra studi
lapangan, studi lapangan atau proses penelitian, dan pembuatan laporan
penelitian. Sebagaimana waktu penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel

1.1 dibawah ini:



Tabel 1.1

Waktu Penelitian

No. Taha|_o' Waktu penelitian
penelitian
1 Pra studi 13 September - 24
' lapangan September 2015
. 14 Oktober - 23
2. Studi lapangan Oktober2015
3 Pembuatan 26 Oktober — 3 November
' laporan 2015

3. Pemilihan Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan pihak-pihak yang menjadi pendukung dalam
mencari dan menentukan permasalahan dalam pola solidaritas pedagang ikan
pasca relokasi di pasar baru Porong Sidoarjo.

Alasan peneliti untuk mengambil subyek informan tersebut karena peneliti
beranggapan bahwa para informan tersebut dapat memberikan informasi yang
berhubungan dengan data yang dibutuhkan oleh peneliti. Menurut Moleong, jika
sudah mulai terjadinya pengulangan informasi, maka penarikan sampel harus
dihentiakan.’* Oleh karena itu, ketika memperoleh jawaban yang sama dari
beberapa informan maka pertanyaan yang sama tidak diulangi kepada informan
berikutnya.

Teknik pengambilan sampel yang peneliti ambil adalah tehnik Snowball
Sampling yang mana dalam tehnik snowball sampling itu sendiri pengambilan
sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.'?
Maksud dari tehnik snowball sampling itu sendiri, yang mana ketika peneliti

melakukan penelitian dengan subyek informan sebagaimana data yang diberikan

1| exy J. Moleong, Penelitian Metode Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998), 225.
25ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D(Bandung: Alfa Beta,
2010), 300.



oleh informan satu kurang mendapatkan hasil yang lengkap, maka mencari
orang lain lagi yang bertujuan untuk mendapatkan kelengkapan didalam
penggalian data guna memperoleh data secara lengkap dan akurat. Menurut
sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu, Data
primer dan data skunder.™

1. Data Primer

Data primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari sumber
pertama dilapangan yakni berupa hasil wawancara langsung dari informan
yang diteliti.

Data ini adalah data dari hasil observasi dan wawancara peneliti
sebelum peneliti menyusun pertanyaan terlebih dahulu sebelum turun
lapangan untuk melakukan wawancara. Disini peneliti harus bisa memilih
siapa yang akan dijadikan informan sehingga peneliti bisa mendapat
informasi dan keterangan sebanyak mungkin sesuai dengan kebutuhan.

Wawancara ini dilakukan peneliti dengan mendatangi rumah warga
yang sebelumnya sudah ditentukan peneliti untuk membantu memberikan
informasi yang relevan. Dalam subyek penelitian ini peneliti mengambil
keyinforman diantaranya, pedagang ikan, pengurus paguyuban pedagang
ikan pasar Porong, Kepala Kelurahan, tokoh masyarakat, dan Dinas
pengelolaan pasar baru Porong, yang tau dan mengerti kondisi pasar baru
Porong,. Dapat dilihat pada tabel 1.2 :

Tabel 1.2

Daftar Nama Informan

No Nama Usia Profesi

BSuyanto, Metode Penelitian Sosial:berbagai alternatif dan Pendekatan Sosial (Yogyakarta: Kencana Prenada
Media Group.,2007), 55.



1 Bapak Ilyas 51 Kepala Dinas Pengelola Pasar Baru Porong
2 Bapak Sujai 49 Kepala Desa

3 Bapak Mahmud 65 Tokoh Masyarakat

4 | Bapak Iskak Mundir | 46 Ketua Paguyuban Pedagang Ikan

5 Bapak Suparlan 45 Pedagang lkan

6 Ibu Ira Sugiarti 36 Pedagang Sayur

7 Bapak Hasan 47 Pedagang Pakaian

8 Bapak Ikhsan 49 Pedagang Kaki Lima

9 Bapak Miskat 55 Pedagang Buah

10 | Bapak Poniman 44 Pedagang Bahan pokok

2. Data Skunder

Data sekunder (secondary data) atau sumber data dokumenter ialah
data-data yang mendukung data utama, data yang sengaja ditulis oleh
pembuatnya sebagai suatu dokumen sejarah atau dokumen tertulis yang
diabadikan.*. Data ini sebagai pelengkap atau pendukung adanya data utama
atau informasi yang telah diperoleh oleh peneliti di lokasi penelitian yaitu di
Kelurahan Porong, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo. Data ini berupa

arsip desa yang meliputi :

geografis Kelurahan Porong.

4. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian yang mana juga menggunakan beberapa tahapan yang

sesuai dengan prosedur atau cara penelitian yang benar. Tahapan dalam

penelitian itu sendiri meliputi :

a. Tahap Pra-Penelitian

YDadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), 115

profil desa yang mencakup tentang keadaan



Dalam tahapan pra lapangan ini, yang mana tahap yang digunakan
oleh peneliti sebelum masuk ke lapangan obyek studi. Sebagaimana
sebelum melakukan penelitian tentang “Pola Solidaritas Pedagang Ikan
Pasca Relokasi Di Pasar Baru Porong Sidoarjo”, informasi tentang relokasi
pedagang ikan tersebut belum cukup banyak diketahui oleh peneliti.
Sehingga peneliti terdorong untuk melakukan penelitian di kelurahan
Porong untuk menggali informasi seputar relokasi pedagang ikan yang
direlokasi di pasar baru Porong.

Hal yang dilakukan adalah mencari informan yang bersedia
memberikan informasi seputar adanya relokasi pedagang ikan tersebut. Dan
dari informasi tersebut mampu memberikan gambaran pada peneliti bahwa
dengan adanya relokasi tersebut mempengaruhi kehidupan ekonomi para
pedagang ikan. Sebagaimana tahap pra lapangan itu sendiri dapat dilihat
sebagai berikut :

Peneliti mengkaji suatu permasalahan yang ada di lingkungan sekitar
untuk dijadikan tema penelitian yang menarik. Setelah menemukan
permasalahan, peneliti mengangkat tema yakni, “Pola Solidaritas Pedagang
Ikan Pasca Relokasi Di Pasar Baru Porong Sidoarjo”. Sebagaimana memilih
lapangan penelitian yang berada di pasar Baru Porong Sidoarjo sesuai
dengan rumusan masalah yang sudah diangkat oleh peneliti, karena dengan
berpijak pada rumusan masalah tersebut peneliti dapat memilih lokasi
penelitian yang sesuai dan memberikan kelengkapan data yang dibutuhkan
oleh peneliti.

Perijinan merupakan salah satu hal yang penting didalam melakukan

proses  penelitian. Dengan adanya perijinan  tersebut  dapat



mempermudahkan peneliti didalam melakukan proses penelitian. Sebelum
terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian, peneliti meminta surat
perizinan untuk melakukan penelitian di pasar baru Porong. Sehubungan
dengan informan yang akan digunakan didalam pengumpulan data dalam
penelitian, maka informan yang dipilih oleh peneliti harus benar-benar
mengetahui dan memahami akan kondisi yang berada di lokasi penelitian.

Di dalam pemilihan informan tidak hanya satu sumber saja yang
diambil melainkan harus ada sumber lain guna mencapai kevaliditasan
data.Sikap dalam penelitian merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti
yang mana tetap berpegang pada nilai dan norma yang berada di masyarakat
pada umumnya. Sebelum melakukan penelitian dilapangan peneliti harus
bersikap sopan, dan berpura-pura tidak mengetahui keadaan yang berada
dilapangan, peneliti harus menjadi pendengar yang baik, dan tidak bersikap
menggurui serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Dengan sikap
seperti ini, dapat terjalin pola interaksi yang sangat baik antara peneliti
dengan informan sehingga tidak merasa canggung.
. Tahap di lapangan penelitian

Dalam tahap penelitian lapangan ini, dimana tahap yang digunakan
oleh peneliti untuk terjun ke lapangan guna meneliti obyek studi. Tahap
pekerjaan lapangan merupakan suatu proses awal yang berkelanjutan dalam
sebuah penelitian. Pada tahap ini peneliti akan melakukan penelitian baik
kepada setiap informan maupun lokasi penelitian yang bersangkutan.
Sebagaimana tahap pekerjaan lapangan ini peneliti telah masuk di dalam
proses penelitian. Ketika peneliti masuk di dalam proses penelitian yang

perlu diperhatikan oleh peneliti adalah menjalin hubungan atau interaksi



terlebih dahulu dengan subyek atau informan, dengan begitu akan
mempermudah peneliti didalam penggalian data.

Setelah peneliti menggali data, dilanjutkan pada proses pegumpulan
data.Tahap pekerjaan lapangan ini dilakukan oleh peneliti dalam proses
penggalian data dan digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan
dengan permasalahan yang diangkat oleh peneliti.™

c. Tahap Penulisan Laporan

Tahap penulisan laporan merupakan tahap terakhir dari berbagai
tahapan di dalam penelitian. Setelah semua data terkumpul dalam tahapan
penelitian lapangan penulis membuat laporan berdasarkan hasil lapangan.

5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data merupakan suatu upaya sistematik untuk
memperoleh informasi tentang obyek penelitian. Penelitian ini digunakan dua

macam teknik pengumpulan data, yaitu:

1. Metode Observasi
Di dalam tahapan observasi ini tidak hanya langsung melihat saja
melainkan juga perlu keaktifan untuk meresapi, mencermati, mengamati,
memaknai dan akhirnya mencatat. Teknik ini menuntut adanya pengamatan
dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadapobjek
penelitian.
Instrumen yang dapat digunakan yaitu lembar pengamatan dan

panduan pengamatan. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil

15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D(Bandung: Alfa Beta,
2010), 300.



observasi antara lain : ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan,
kejadian (peristiwa), waktu, dan perasaan. Penelitian ini dilakukan untuk
menyajikan gambaran realitas perilaku atau kejadian, menjawab pertanyaan,
membantu mengerti perilaku manusia, dan evaluasi (melakukan pengukuran
terhadap aspek tertentu, melakukan umpan balik terhadap pengukuran
tersebut.

Metode Interview (Wawancara)

Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara
wawancara atau tanya jawab.*°Proses penelitian kualitatif setelah memasuki
lapangan, dimulai dengan menetapkan seseorang informan kunci “key
informan” yang merupakan informan yang dipercaya mampu membukakan
pintu kepada peneliti untuk memasuki objek penelitian.

Setelah itu peneliti melakukan wawancara kepada informan tersebut
dan mencatat hasil wawancara. Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan maka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu.*’

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
wawancara mendalam (proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan

informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama).

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2011), 137.

7 \bid., 245.



Beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang peneliti saat
mewawancarai responden yaitu intonasi suara, kecepatan berbicara,
sensitivitas pertanyaan, kontak mata, dan kepekaan nonverbal. Dalam
mencari informasi, peneliti melakukan dua jenis wawancara, Yyaitu
Autoanamnesis (wawancara yang dilakukan dengan subjek atau responden)
dan Aloanamnesisi(wawancara dengan keluarga responden).

Beberapa tips saat melakukan wawancara yaitu :

a. Mulai dengan pertanyaan yang mudah.

b. Mulai dengan informasi fakta

c. Hindari pertanyaan multiple

d. Jangan menanyakan pertanyaan pribadi sebelum building report
e. Ulang kembali jawaban untuk klarifikasi

f. Berikan kesan positif

g. Kontrol emosi negative

Dalam hal ini, antara peneliti dan informal mengadakan tanya jawab
dan pengembangan pertanyaan. Untuk memberikan kenyamanan antara
peneliti dengan informan alangkah baiknya peneliti mengadakan wawancara
yang sifatnya santai dan diselinggi dengan canda agar informan juga merasa
nyaman ketika memberikan informasi. Peneliti harus mendengarkan apa
yang sedang di jelaskan oleh informan karena penjelasan yang diberikan
oleh informan sangat berguna dalam pelengkapan data penelitian. Peneliti
tidak diperbolehkan untuk bersifat menggurui dan yang lebih baik peneliti
sebagai pendengar informan.

3. Metode Dokumentasi



Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk
surat, catatan harian, laporan, dan foto. Sifat utama data ini tidak terbatas
pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.

Secara detail, bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu
autobiografi, surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial, klipping,
dokumen pemerintah atau swasta, data di server atau flashdisk, dan data
tersimpan di web site.

Dengan adanya tehnik dokumentasi dapat menjadikan hasil
penelitian dari pengamatan dan wawancara lebih dapat dipercaya. Karena di
dalam tehnik dokumentasi telah menyertakan bukti-bukti baik secara tertulis
ataupun bentuk gambar sehingga dapat memberikan kepercayaan yang
akurat karena benar-benar melakukan penelitian dan hasil data yang
diperoleh benar-benar valid.

6. Teknik Analisa Data

Tehnik analisis data merupakan sutau proses untuk mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dokumentasi, dengan cara mengorganisasi kan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain.*®

Setelah data penelitian terkumpul, peneliti menyeleksi dan mengubah

bahan mentah yang berasal dari catatan lapangan, kemudian memilah-milah data

8Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 244.



yang relevan dan melakukan analisis data yang telah didapatkan.Analisis itu
sendiri berarti mengurangi dan memisah-misahkan, maka menganalisis data
berarti menguraikan data sehingga berdasarkan data itu pada gilirannya dapat di
tarik kesimpulan-kesimpulan.'® Sajian data analisis dilakukan secara deskriptif
yang mendalam.proses analisis data dilakukan terus menerus baik dilapangan
maupun setelah di lapangan. Analisis dilakukan dengan cara mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan member kode, dan mengkatagorikan data.

Pada tahap ini penulis melakukan penafsiran dan analisis data yang
diperoleh ada hubungannya dengan judul, kemudian melakukan penyatuan atau
sintesis dan memeriksa kembali data secara cermat atau disebut dengan teknik
editing. Tehnik analisis data yang digunakan oleh peneliti tehnik analisa
deskriptif. Yang mana tehnik analisa deskriptif digunakan dalam metode
penelitian kualitatif. Dan pola penyajiannya berupa bentuk kata-kata atau narasi
serta penggalian datanya menggunakan tehnik wawancara secara langsung dan
bukan dalam bentuk angka.

Setelah semua data yang diperlukan, oleh peneliti sudah lengkap dan
berhasil menjawab permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Selanjutnya data
yang sudah lengkap diolah dan disajikan dengan menggunakan analisa deskriptif
kualitatif dengan cara mendeskripsikan dan berbentuk narasi.

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti bersumber dari proses
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dukumentasi. Kemudian,
peneliti bisa memilah dan merelavansikan serta meringkas data mana yang akan
digunakan sesuai dengan permasalahan yang diangkat oleh peneliti.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

9 Abdurrahman, Dudung, Pengantar Metode Penelitian, (Daerah Istimewa Yogyakarta : Kurnia Kalam
Semesta, 2003), 65.



Dalam penelitian tentang “SOLIDARITAS PEDAGANG IKAN PASCA
RELOKASI DI PASAR BARU PORONG KABUPATEN SIDOARJO”,
kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan yang
diteliti selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara
mengecek sumber data yang didapat dan metode perolehan data sehingga data
benar-benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna data yang
merupakan proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang
diteliti.

Teknik triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana
dalam pengertiannya triangulasiadalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara
terhadap objek penelitian.’® Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadapdataitu. Trianggulasi yang digunakan adalah :
a. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan data hasil

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi, membandingkan apa yang

dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara
pribadi,dan membandingkan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang lain.

b. Triangulasi metode, peneliti lakukan dengan cara membandingkan data
yang diperoleh melalui teknik pengumpulan. Data yang berbeda dan
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang
sama, triangulasi metode tertuju pada kesesuaian antara data yang diperoleh

dengan tehnik yang digunakan.

2 exy Maleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2005), 330.



c. Triangulasi teori, pengecekan data dilakukan dengan membandingkan teori-
teori yang dihasilkan para ahli yang dianggap sesuai dan sepadan melalui
penjelasan banding, kemudian hasil penelitian dikonsultasikan dengan
subyek penelitian sebelum dianggap mencukupi.

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan
melalui sumber lain. Triangulasi dapat dilakukan dengan cara membuktikan
kembali keabsahan data yang sudah diperoleh oleh peneliti di lapangan yang
dilakukan dengan menggali informasi lagi kepada informan yang bersangkutan.
Agar data yang diperoleh dilapangan benar-benar valid dan sesuai dengan tujuan

peneliti.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan serta pemahaman dalam penyusunan
proposal skripsi ini, maka penulis membahasnya dengan sistematika sebagai

berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini, merupakan gambaran yang berhubungan dengan penelitian
yang mana menjelaskan tentang obyek yang diteliti dan disajikan gambaran
umum sebagai pola pikir bagi seluruh isi skripsi. Adapun gambaran tentang latar
belakang yang menjelaskan tentang sebab dan akibat peneliti menggangkat
permasalahan tersebut, menentukan rumusan masalah yang mana memuat
permasalahan yang akan dijawab didalam penelitian. Telaah pustaka
sebagaimana berhubungan dengan gambaran secara umum tema penelitian yang
diangkat oleh peneliti dan penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pedoman
akan perbedaan kajian penelitian yang diangkat oleh peneliti. Tujuan penelitian,

manfaat penelitian, definisi konseptual, metode penelitian yang digunakan oleh



peneliti sebagai tahapan didalam melakukan penelitian, yang mana meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu didalam penelitian, tahap
penelitian, tahap pengumpulan data, tahap analisis data serta pemeriksaan

keabsahan data.

BAB Il : SOLIDARITAS SOSIAL DALAM PERSPEKTIF EMILE
DURKHEIM

Dalam bab ini, peneliti mengkaji tentang teori yang digunakan didalam
penelitian tersebut. Sebagaimana teori yang sesuai dengan tema yang diangkat
oleh peneliti. Teori yang sudah ada direlevansikan dengan permasalahan yang

sudah diangkat oleh peneliti.

BAB 1ll : SOLIDARITAS PEDAGANG IKAN PASCA RELOKASI DI
PASAR BARU PORONG KABUPATEN SIDOARJO DALAM TINJAUAN
TEORI SOLIDARITAS EMILE DHURKHEIM

Dalam bab ini, akan dijelaskan mengenai deskripsi umum objek penelitian,
deskripsi hasil penelitian, dan analisis data. Sebagaimana didalam analisis data
tersebut peneliti menjelaskan tentang data yang telah diperoleh dilapangan
sebagaimana dapat menjawab permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Hasil
data yang sudah ditemukan oleh peneliti dibentuk dengan analisis deskriptif,
dengan mendeskripsikan hasil penelitian. Kemudian setelah dianalisis

dikorelasikan dengan teori yang relavan atau sesuai.
BAB IV : PENUTUP

Merupakan bab terakhir, yang berisi: a) kesimpulan dari hasil paparan

penelitian lapangan yang menjawab rumusan masalah dan b) saran-saran dari



hasil karya penelitian untuk perbaikan dan kebaikan dari hasil karya penelitian

ini.
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BAB |1

SOLIDARITAS SOSIAL DALAM PERSPEKTIF EMILE DURKHEIM

Melihat kondisi solidaritas dan berdasarkan observasi, serta wawancara
dengan pihak-pihak terkait. Peneliti memilih teori Solidaritas Emile Durkheli, teori ini
dianggap relevan dalam penelitian tentang Pola Solidaritas Pedagang lkan di Pasar
Baru Porong Sidoarjo kabupaten sidoarjo, teori ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti.

Dalam teori solidaritas ini yang lebih ditekan oleh peneliti adalah solidaritas
dalam bentuk Mekanis, karena adanya perbedaan dalam bidang pekerjaan yang
dilakukan oleh para pedagang. Meskipun sama-sama menjual akan tetapi prodak yang
dijual berbeda, ini membuat peneliti tertari pada pola solidaritas yang terjalin antara
mereka.

. TEORI SOLIDARITAS SOSIAL

Adanya tingkat ketergantungan yang tinggi antar pedagang membuat mereka
saling mengambil peran untuk memperbaiki, dengan demikian teori ini dipilih oleh
peneliti karena sesuai dengan kondisi lapangan pada umumnya. Pada khususnya pola
solidaritas yang terjalin antara masing-masing komponen dalam pasar ini masing-
masing memiliki peran dan fungsi sebagaimana mestinya, masing-masing komponen
tersebut menjalankan fungsinya masing-masing.

Sehingga tidak mengganggu fungsi dari komponen yang lainnya di Pasar,
bilapun dari komponen ada yang tidak sesuai dalam menjalankan fungsinya maka
akan berdampak pada komponen yang lain. Sehingga dalam pola ini terjadi proses
pemulihan dari komponen-komponen yang termasuk dalam komunitas Solidaritas

Mekanis.



Pembagian kerja memiliki implikasi yang sangat besar terhadap struktur
masyarakat. Durkheim sangat tertarik dengan perubahan cara di mana solidaritas
sosial terbentuk, dengan kata lain perubahan cara-cara masyarakat bertahan dan
bagaimana anggotanya melihat diri mereka sebagai bagian yang utuh. Untuk
menyimpulkan perbedaan ini, Durkheim membagi dua tipe solidaritas mekanis dan
organis, masyarakat yang ditandai oleh solidaritas mekanis menjadi satu dan padu
karena seluruh orang adalah generalis.

Ikatan dalam masyarakat ini terjadi karena mereka terlibat aktivitas dan juga
tipe pekerjaan yang sama dan memiliki tanggung jawab yang sama. Sebaliknya,
masyarakat yang ditandai oleh solidaritas organis bertahan bersama justru karena
adanya perbedaan yang ada didalamnya, dengan fakta bahwa semua orang memilki
pekerjaan dan tanggung jawab yang berbeda-beda.! Durkheim berpendapat bahwa
masyarakat primitif memiliki kesadaran kolektif yang lebih kuat yaitu pemahaman
norma dan kepercayaan bersama.

Peningkatan pembagian kerja menyebabkan menyusutnya kesadaran kolektif.
Kesadaran kolektif lebih terlihat dalam masyarakat yang ditopang oleh solidaritas
mekanik daripada masyarakat yang ditopang oleh solidaritas organik. Masyarakat
modern lebih mungkin bertahan dengan pembagian kerja dan membutuhkan fungsi-
fungsi yang yang dimiliki orang lain daripada bertahan pada kesadaran kolektif. Oleh
karena itu meskipun masyarakat organik memiliki kesadaran kolektif, namun dia
adalah bentuk lemah yang tidak memungkinkan terjadinya perubahan individual.

Masyarakat yang dibentuk oleh solidaritas mekanik, kesadaran kolektif
melingkupi seluruh masyarakat dan seluruh anggotanya, dia sangat diyakini, sangat

mendarah daging, dan isinya sangat bersifat religious. Sementara dalam masyarakat

! George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosilogi Modern, Jakarta: Prenada Media, 2004



yang memiliki solidaritas organik, kesadaran kolektif dibatasi pada sebagian
kelompok, tidak dirasakan terlalu mengikat, kurang mendarah daging, dan isinya
hanya kepentingan individu yang lebih tinggi dari pedoman moral (George Ritzer dan
Douglas J. Goodman, 2008: 91-92).

Masyarakat yang menganut solidaritas mekanik, yang diutamakan adalah
perilaku dan sikap. Perbedaan tidak dibenarkan. Menurut Durkheim, seluruh anggota
masyarakat diikat oleh kesadaran kolektif, hati nurani kolektif yaitu suatu kesadaran
bersama yang mencakup keseluruhan kepercayaan dan perasaan kelompok, dan
bersifat ekstrim serta memaksa.’

Solidaritas organik merupakan bentuk solidaritas yang mengikat masyarakat
kompleks, yaitu masyarakat yang mengenal pembagian kerja yang rinci dan
dipersatukan oleh saling ketergantungan antar bagian. Setiap anggota menjalankan
peran yang berbeda, dan saling ketergantungan seperti pada hubungan antara
organisme biologis.

Bisa dikatakan bahwa pada solidaritas organik ini menyebabkan masyarakat
yang ketergantungan antara yang satu dengan yang lainnya, karena adanya saling
ketergantungan ini maka ketidakhadiran pemegang peran tertentu akan
mengakibatkan gangguan pada sistem kerja dan kelangsungan hidup masyarakat.
Keadaan masyarakat dengan solidaritas organik ini, ikatan utama yang
mempersatukan masyarakat bukan lagi kesadaran kolektif melainkan kesepakatan
yang terjalin diantara berbagai kelompok profesi.’

Konsep-konsep dalam The Division of Labor di lanjutkan Durkheim dalam
The Rules of Sociological Method (1895). Solidaritas sosial di pandang sebagai

perpaduan kepercayaan dan perasaan yang di miliki para anggota suatu masyarakat

Z Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (Edisi Revisi), Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2004
* Ibid Hal 2004: 128



tertentu. Rangkaian kepercayaan ini membentuk suatu sistem dan memiliki “ruh”
tersendiri. Pada kajian lebih dalamnya.

Durkheim mengemukakan pernyataan yang lebih meyakinkan mengenai
hakikat fakta-fakta sosial dan juga menetapkan kriteria metode analisinya. Hasilnya
adalah sebuah statemen terbaik untuk mengungkapkan positivistik yang di terapkan di
zamannya. Prestasi lainnya adalah di perolehnya kepastian bahwa solidaritas sosial
harus di analisis sampai kebeberapa unsur komponennya.*

Berdasarkan analisis Durkheim, persoalan tentang solidaritas di kaitkan
dengan sanksi yang di berikan kepada warga yang melanggar peraturan dalam
masyarakat. Bagi Durkhem indikator yang paling jelas untuk solidaritas mekanis
adalah ruang lingkup dan kerasnya hukum-hukum dalam masyarakat yang bersifat
menekan (represif).

Hukum-hukum ini mendefinisikan setiap perilaku penyimpangan sebagai
sesuatu yang bertentangan dengan nilai serta mengancam kesadaran kolektif
masyarakat. Hukuman represif tersebut sekaligus bentuk pelanggaran moral oleh
individu maupun kelompok terhadap keteraturan sosial (sosial order). Sanksi dalam
masyarakat dengan solidaritas mekanis tidak di maksudkan sebagai suatu proses yang
rasional.

Hukuman tidak harus merepresentasikan pertimbangan rasional dalam
masyarakat. Hukum represif dalam masyarakat mekanis tidak termasuk pertimbangan
yang diberikan yang sesuai dengan bentuk pelanggarannya. Sanksi atau hukuman

yang di kenakan kepada orang yang menyimpang dari keteraturan, tidak lain

* Bachtiar, Wardi. “Sosiologi Klasik dari Comte hingga Parsons”. Jakarta: PT Remaja Rosdakarsa. 2006.



merupakan bentuk atau wujud kesadaran kolektif masyarakat terhadap tindakan
individu tersebut.’

Pelanggaran terhadap kesadaran kolektif merupakan bentuk penyimpangan
dari homogenitas dalam masyarakat. Karena dalam analisis Durkheim, ciri khas yang
paling penting dari solidaritas mekanis itu terletak pada tingkat homogenitas yang
tinggi dalam kepercayaan, sentimen, dan sebagainya. Homogenitas serupa itu hanya
mungkin kalau pembagian kerja (division of labor) bersifat terbatas.

Model solidaritas seperti ini biasa di temukan dalam masyarakat primitif atau
masyarakat tradisional yang masih sederhana. Dalam masyarakat seperti ini
pembagian kerja hampir tidak terjadi. Seluruh kehidupan di pusatkan pada sosok
kepala suku. Pengelolaan kepentingan kehidupan sosial bersifat personal. Keterikatan
sosial terjadi karena kepatuhan terhadap nilai-nilai tradisional yang dianut oleh
masyarakat. Demikian juga sistem kepemimpinan yang di laksanakan berjalan secara
turun-temurun.

Uraian diatas menggambarkan tentang konsep solidaritas dari sosiolog Emile
Durkheim. Secara garis besar peneliti akan menggunakan konsep yang telah
dirumuskan oleh Durkheim ini sebagai dasar pemikiran dalam melakukan penelitian
tentang bentuk solidaritas di Desa Melikan. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa
solidaritas sosial menunjuk pada satu keadaan hubungan antara individu dengan
individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok di masyarakat
berdasarkan pada kuatnya ikatan perasaan dan kepercayaan yang dianut bersama yang
diperkuat oleh pengalaman emosional bersama.

Solidaritas menunjuk pada kekompakan untuk berbagi dan saling meringankan

beban pekerjaan satu sama lain. Peneliti juga menyimpulkan bahwa bentuk solidaritas

% |bid Hal 2006: 98



sosial terbagi menjadi dua, yaitu solidaritas mekanik dan organik. Solidaritas mekanik
mempunyai ciri pokok yaitu: Sifat individualitas yang rendah, belum ada pembagian
kerja yang jelas, dan hanya ada di dalam masyarakat pedesaan.

Sementara solidaritas organik mempunyai ciri pokok yaitu: Kesadaran kolektif
lemah, sudah ada pembagian kerja yang jelas, dan dapat terlihat di dalam masyarakat
modern atau komplek. Peneliti menggunakan konsep ini untuk meneliti tentang
bentuk solidaritas sosial yang ada di Pasar Baru Porong, dan untuk melihat
kecenderungan bentuk solidaritas seperti apakah yang ada di Pasar Baru Porong.

. SOLIDARITAS MEKANIS

Durkheim menggunakan istilah solidaritas mekanis untuk menganalisa
masyarakat keseluruhannya. Solidaritas mekanis lebih menekankan pada sesuatu
kesadaran kolektif bersama (collective consciousness), yang menyandarkan pada
totalitas kepercayaan dan sentimen bersama yang rata-rata ada pada warga masyarakat
yang sama. Solidaritas mekanis merupakan sesuatu yang bergantung pada individu-
individu yang memiliki sifat-sifat yang sama dan menganut kepercayaan dan pola
norma yang sama pula.

Oleh karena itu sifat individualitas tidak berkembang, individual ini terus
menerus akan dilumpuhkan oleh tekanan yang besar sekali untuk konformitas.
Individu tersebut tidak harus mengalami atau menjalani satu tekanan yang
melumpuhkan, karena kesadaran akan persoalan hal yang lain mungkin juga tidak
berkembang. Inilah yang menjadi akar memudarnya atau deintegrasi nilai pada
solidaritas mekanis.

Pertama, perlu diketahui bahwa nilai barang bersifat ekonomis semakin lama
nilainya akan menyusut. Kedua, kesadaran kolektif sebenarnya tidak stagnan atau

tetap, melainkan bergerak liar dalam setiap tindakan masyarakat. Kemudian indikator



yang paling jelas untuk solidaritas mekanis adalah ruang lingkup dan kerasnya nilai-
nilai yang bersifat menekan.

Nilai-nilai ini men-justifikasi setiap prilaku sebagai sesuatu yang jahat,
mengancam atau melanggar kesadaran kolektif yang kuat tersebut. Hukuman pada
pelaku kejahatan memperlihatkan pelanggaran moral dari kelompok tersebut melawan
ancaman atau penyimpangan yang demikian tersebut, karena mereka dipandang sudah
merusakkan keteraturan sosial.

Hukuman tidak harus mencerminkan pertimbangan rasional yang mendalam
mengenai jumlah kerugian secara objektif yang memojokkan masyarakat itu, juga
tidak merupakan pertimbangan yang diberikan untuk menyesuaikan hukuman itu
dengan kejahatannya, sebaliknya ganjaran itu menggambarkan dan menyatakan
kemarahan kolektif yang muncul.

Sebenarnya tidak terlalu banyak sifat orang yang menyimpang atau tindakan
kejahatannya seperti oleh penolakan terhadap kesadaran kolektif yang
diperlihatkannya, tetapi perlu diketahui suatu sifat kejahatan muncul dari umpan balik
nilai-nilai masyarakat. Yang penting dari solidaritas mekanis adalah bahwa solidaritas
itu didasarkan pada suatu tingkat homogenitas yang tinggi dalam kepercayaan,
sentimen dan sebagainya. Homogenitas ini hanya mungkin kalau pembagian kerja
bersifat minim.®

Solidaritas mekanis ini, terjadi dalam masyarakat yang memiliki ciri khas
keseragaman pola-pola relasi sosial, memiliki latar belakang pekerjaan yang sama dan
kedudukan semua anggota. Apabila nilai-nilai budaya yang melandasi relasi mereka,
dapat menyatukan mereka secara menyeluruh. Maka akan memunculkan ikatan sosial

yang kuat dan di tandai dengan munculnya identitas sosial yang kuat pula.

® Doyle Paul Johnson Teori sosiologi klasik dan modern, jilid 1l diindonesiakan oleh Robert M.Z. Lawang.
Jakarta: Gramedia. 1994.



Individu menyatukan diri dalam kebersamaan, sehingga tidak ada aspek
kehidupan yang tidak diseragamkan oleh relasi-relasi sosial yang sama. Individu
melibatkan diri secara penuh dalam kebersamaan pada masyarakat. Karena itu, tidak
terbayangkan bahwa hidup mereka masih dapat berlangsung apabila salah satu aspek
kehidupan di pisahkan dari kebersamaan.

Solidaritas mekanis menunjukan berbagai komponen atau indikator penting.
Contohnya vyaitu, adanya kesadaran kolektif yang di dasarkan pada sifat
ketergantungan individu yang memiliki kepercayaan dan pola normatif yang sama.
Individualitas tidak berkembang karena di hilangkan oleh tekanan aturan atau hukum
yang bersifat represif. Sifat hukuman cenderung mencerminkan dan menyatakan
kemarahan kolektif yang muncul atas penyimpangan atau pelanggaran kesadaran
kolektif dalam kelompok sosialnya.

Singkatnya, solidaritas mekanis di dasarkan pada suatu “kesadaran kolektif”
(collective consciousness) yang di lakukan masyarakat dalam bentuk kepercayaan dan
sentimen total di antara para warga masyarakat. Individu dalam masyarakat seperti ini
cenderung homogen dalam banyak hal. Keseragaman tersebut berlangsung terjadi
dalam seluruh aspek kehidupan, baik sosial, politik bahkan kepercayaan atau agama.

Doyle Paul Johnson (1994), secara terperinci menegaskan indikator sifat
kelompok social atau masyarakat yang di dasarkan pada solidaritas mekanis, yakni :
1) Pembagian kerja rendah
2) Kesadaran kolektif kuat
3) Hukum represif dominan
4) Individualitas rendah
5) Konsensus terhadap pola normatif penting

6) Adanya keterlibatan komunitas dalam menghukum orang yang menyimpang



7) Secara relatif sifat ketergantungan rendah
8) Bersifat primitif atau pedesaan.

Contoh masyarakat solidaritas mekanis dan organis. Yaitu masyarakat yang
memiliki pola pembagian kerja yang sedikit, seperti pada masyarakat desa.
Masyarakat desa memiliki homogenitas pekerjaan yang tinggi misalnya sebagai
petani. Karena kesamaan yang dimiliki oleh masyarakat desa, membuat membuat
kesadaran kolektif antara individu di dalam masyarakat itu sangat tinggi. Masyarakat
desa juga homogenitas dalam hal kepercayaan di bandingkan masyarakat kota.

Homogenitas itulah yang mepersatukan masyarakat desa.

. SOLIDARITAS ORGANIS

Berlawanan dengan solidaritas mekanis, solidaritas organis muncul karena
pembagian kerja yang bertambah besar. Solidaritas ini didasarkan pada tingkat saling
ketergantungan yang tinggi. Saling ketergantungan itu Solidaritas Mekanik ke
Solidaritas Organis (Suatu Ulasan Singkat Pemikiran Emile Durkheim) 261
bertambah sebagai hasil dari bertambahnya spesialisasi dalam pembagian pekerjaan,
yang memungkinkan dan juga menggalakkan bertambahnya perbedaan pada kalangan
individu.

Munculnya perbedaan-perbedaan pada kalangan individu ini merombak
kesadaran kolektif itu, yang pada gilirannya menjadi kurang penting lagi sebagai
dasar untuk keteraturan sosial dibandingkan dengan saling ketergantungan fungsional
yang bertambah antara individu-individu yang memiliki spesialisasi dan secara relatif
lebih otonom sifatnya.

Seperti yang dinyatakan Durkheim bahwa “itulah pembagian kerja yang terus

saja mengambil peran yang tadinya diisi oleh kesadaran kolektif”. Durkheim



mempertahankan bahwa kuatnya solidaritas organis itu ditandai oleh pentingnya
undang-undang yang bersifat memperbaiki, menyehatkan maupun yang bersifat
memulihkan (restitutif) daripada yang bersifat represif. Tujuan dari kedua bentuk
undang-undang tersebut sangat berbeda.

Undang-undang represif lebih mengungkapkan kemarahan kolektif yang
dirasakan kuat sedangkan undang-undang restitutif berfungsi mempertahankan atau
melindungi pola saling ketergantungan yang kompleks antara berbagai individu yang
berspesialisasi atau kelompok-kelompok dalam masyarakat.

Oleh karena itu, sifat ganjaran-ganjaran yang diberikan kepada seseorang
pelaku kejahatan berbeda dalam kedua undang-undang itu. Mengenai tipe sanksi yang
bersifat restitutif Durkheim mengatakan “bukan bersifat balas dendam, melainkan
hanya sekedar menyehatkan keadaan”. Terlaksananya undang-undang represif
sebenarnya bukan memperkuat keadaan karena sudah adanya investasi nilai tetapi
represif sedikit demi sedikit akan menuju kepada undang-undang restitutif.

Dalam sistem organis, kemarahan kolektif yang timbul karena prilaku
menyimpang menjadi kecil kemungkinannya, karena kesadaran kolektif itu tidak
begitu kuat. Sebagai hasilnya, hukuman lebih bersifat rasional, disesuaikan dengan
rusaknya pelanggaran dan bermaksud untuk memulihkan atau melindungi hak-hak
dari pihak yang dirugikan atau menjamin bertahannya kaedah ketergantungan yang
kompleks tersebut dari solidaritas sosial. Pola restitutif ini jelas terlihat dalam undang-
undang kepemilikan, undang-undang sewa, undang-undang perdagangan, peraturan
dan prosedural administrasinya.

Solidaritas organis terjadi di masyarakat yang relatif kompleks dalam
kehidupan sosialnya namun terdapat kepentingan bersama atas dasar tertentu. Pada

kelompok sosialnya, terdapat ciri-ciri tertentu, yaitu :



1) Adanya pola antar-relasi yang parsial dan fungsional
2) Terdapat pembagian kerja yang spesifik
3) Adanya perbedaan kepentingan, status, pemikiran dan sebagainya

Perbedaan pola relasi-relasi dapat membentuk ikatan sosial dan persatuan
melalui pemikiran yang membutuhkan kebersamaan serta diikat dengan kaidah moral,
norma, undang-undang, atau seperangkat nilai yang bersifat universal. Karena itu,
ikatan solidaritas tidak lagi menyeluruh, melainkan terbatas pada kepentingan
bersama yang bersifat parsial.

Solidaritas organis muncul karena pembagian kerja bertambah besar.
Solidaritas ini di dasarkan pada tingkat saling ketergantungan yang tinggi.
Ketergantungan ini di akibatakan karena spesialisasi yang tinggi di antara keahlian
individu. Spesialisasi ini juga sekaligus mengurangi kesadaran kolektif yang ada
dalam masyarakat mekanis. Akibatnya, kesadaran dan homogenitas dalam kehiduan
sosial tergeser. Keahlian yang berbeda dan spesialisasi itu, munculah ketergantungan
fungsional yang bertambah antara individu-idividu yang memiliki spesialisasi dan
secara relatif lebih otonom sifatnya. Menurut Durkheim itulah pembagian kerja yang
mengambil alih peran yang semula di dasarkan oleh kesadaran kolektif.

Contoh dalam solidaritas organis ialah perusahaan dagang. Alasan yang
mempersatukan organisasi itu kemungkinan besar ialah motivasi-motivasi
anggotanya. Keinginan mereka akan imbalan ekonomi yang akan di terima atas
partisipasinya, dan di dalam organisasi dagang masing-masing anggotanya akan
merasa tergantung satu dengan yang lain.

Misalnya dalam suatu pabrik, ada kecenderungan orang berada di mesin
teknisi, pengawas, penjual, orang yang memegang pembukuan, sekretaris, dan

seterusnya. Semua kegiatan mereka memiliki hubungan spesialisasi dan saling



ketergantungan. Sehingga sistem tersebut membentuk solidaritas menyeluruh yang
berfungsi berdasarkan pada saling ketergantungan.

Contoh lainnya yaitu dalam masyarakat dengan solidaritas mekanis, proses
perubahan kepemimpinan di lakukan secara turun temurun dari kepala suku atau etua
adat. Berbeda dengan masyarakat organis proses suksesi kepemimpinan di lakukan
dengan melibatkan partisipasi masyarakat atau individu. Contohnya seperti pemilihan
umum presiden dan wakil presiden di Indonesia melalui Pemilu yang melibatkan
seluruh warga Negara Indonesia.

Karl Manheim lebih mencermati pandangan Durkheim, di mana dalam
solidaritas organis di ciptakan pembagian kerja dalam kelompok sosial. Pembagian
kerja tersebut membagi aktivitas yang mulanya hanya dilaksanakan oleh satu individu
menjadi lebih besar dengan bagian-bagian yang saling melengkapi satu sama lain.
Pembagian kerja akan menimbulkan sebuah integrasi sosial yang kuat, secara
fungsional di butuhkan untuk saling melengkapi. Karena itu untuk memunculkan
suatu solidaritas sosial dalam kelompok berdasarkan kepentingan bersama yang
sifatnya tertentu.

Heterogenitas yang semakin beragam ini tidak menghancurkan solidaritas
sosial. Sebaliknya, karena pembagian kerja semakin tinggi, individu dan kelompok
dalam masyarakat merasa semakin tergantung kepada pihak lain yang berbeda
pekerjaan dan spesialisasinya. Peningkatan terjadi secara bertahap, saling
ketergantungan fungsional antar berbagai bagian masyarakat yang heterogen itu
mengakibatkan terjadi suatu pergeseran dalam tata nilai masyarakat, sehingga
menimbulkan kesadaran individu baru.

Bukan pembagian kerja yang mendahului kebangkitan individu,

melainkan sebaliknya perubahan dalam diri individu, di bawah pengaruh proses sosial



mengakibatkan pembagian kerja semakin terdiferensiasi. Kesadaran baru yang
mendasari masyarakat modern lebih berpangkal pada individu yang mulai
mengidentifikasikan dirinya dengan kelompok yang lebih terbatas dalam masyarakat
dan mereka tetap mempunyai kesadaran kolektif yang terbatas pada kelompoknya
saja, contohnya yang sesuai dengan pekerjaannnya saja. Corak kesadaran kolektif
lebih bersifat abstrak dan universal. Mereka membentuk solidaritas dalam kelompok-
kelompok kecil, dan solidaritas tersebut biasanya bersifat mekanik.

Nampak bahwa pada solidaritas organis menekankan tingkat saling
ketergantungan yang tinggi, akibat dari spesialisasi pembagian pekerjaan dan
perbedaan di kalangan individu. Perbedaan individu akan mengurangi kesadaran
kolektif, yang tidak penting lagi sebagai dasar untuk keteraturan sosial. Kuatnya
solidaritas organis menurut Durkheim di tandai dengan eksistensi hukum yang
bersifat restitutif atau memulihkan, melindungi pola ketergantungan yang kompleks
antara berbagai individu yang terspesialisasi atau kelompok-kelompok dalam
masyarakat.

Doyle Paul Johnson pun secara terperinci menegaskan indikator sifat
kelompok sosial atau masyarakat pada solidaritas organis’, yakni:

1) Pembagian kerja tinggi

2) Hukum restitutif/memulihkan dominan

3) Individualitas tinggi

4) Konsensus pada nilai abstrak dan umum penting
5) Kesadaran kolektif lemah

6) Konsensus pada nilai abstrak dan umum penting

7) Badan-badan kontrol sosial menghukum orang yang menyimpang

! George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosilogi Modern, Jakarta: Prenada Media, 2004.



8) Saling ketergantungan tinggi dan Bersifat industrial perkotaan.

Dapat di simpulkan bahwa solidaritas mekanis di bentuk oleh masyarakat yang
masih memiliki kesadaran kolektif yang sangat tinggi, kepercayaan yang sama, cita-
cita dan komitmen moral. Masyarakat yang menggunakan solidaritas mekanis,
mereka melakukan aktifitas yang sama dan memiliki tanggung jawab yang sama.

Sebaliknya, solidaritas organis di bentuk karena semakin banyak dan
beragamnya pembagian kerja. Sehingga pembagian kerja tersebut membuat
spesialisasi pekerjaan di dalam masyarakat yang menyebabkan kesadaran kolektif
menjadi menurun. Semua kegiatan spesialisasi mereka berhubungan dan saling
tergantung satu sama lain, sehingga sistem tersebut membentuk solidaritas

menyeluruh yang berfungsi didasarkan pada saling ketergantungan.

. KONSEP TEORI

Teori solidaritas mekanis merupakan teori yang sangat cocok untuk dijadikan
alat penelitian, teori ini dapat menganalisis masyarakat keseluruhannya melalui
kesadaran kolektif bersama. Dengan banyaknya pedagang yang ada di Pasar Baru
Porong dan dagangannya yang berbeda-beda, maka teori ini dianggap peneliti sebagai
teori yang cocok untuk penelitian mengenai Pola Solidaritas Pedagang Ikan di Pasar

Baru Porong.

Kesadaran pada totalitas kepercayaan dan sentimen bersama yang rata-rata ada
pada warga masyarakat yang sama, solidaritas mekanis merupakan sesuatu yang
bergantung pada individu-individu yang memiliki sifat yang sama dan menganut
kepercayaan serta pola yang sama pula. Maka dari itu dalam pola solidaritas
komunitas pedagang ikan di Pasar Baru Porong ini sesuai dengan konsep teori

solidaritas mekanis, dimana para pedagang saling menunjukkan ketergantungan



diantara mereka dengan menerapkan fungsi masing masing sebagai pedagang yang

berbeda barang dagangannya.

Pola keseragaman para pedagang di Pasar Baru Porong ini menunjukan ciri
khas keseragaman dalam pola-pola relasi sosialnya, memiliki latar belakang pekerjaan
yang sama dan kedudukan kedudukan semua anggotanya. Apabila nilai-nilai budaya
yang melandasi relasi mereka dapat menyatukan mereka secara menyeluruh, makan
akan muncul ikatan yang sangat kuat. Individu menyatukan diri dalam kebersamaan,
sehingga tidak ada aspek kehidupan yang tidak seragam dalam perjalan para

pedagang di Pasar Baru Porong dengan seragamnya relasi-relasi sosial yang sama.

Solidaritas mekanis menunjukan berbagai komponen indikator penting,
contoh: adanya kesadaran kolektif yang didasarkan pada sifat ketergantungan
individuyang memiliki kepercayaan dan pola normatif yang sama. Individualitas tidak
berkembang karena dihilangkan oleh tekanan aturan atau hukum yang bersifat
represif. Sifat hukum yang cenderung mencerminkan dan menyatakan kemarahan
kolektif yang muncul atas penyimpangan atau pelanggaran kolektif dalam

kelompoknya.

Durkheim menggunakan istilah solidaritas mekanis untuk menganalisa
masyarakat keseluruhannya. Solidaritas mekanis lebih menekankan pada sesuatu
kesadaran kolektif bersama (collective consciousness), yang menyandarkan pada
totalitas kepercayaan dan sentimen bersama yang rata-rata ada pada warga masyarakat
yang sama. Solidaritas mekanis merupakan sesuatu yang bergantung pada individu-
individu yang memiliki sifat-sifat yang sama dan menganut kepercayaan dan pola

norma yang sama pula.



Oleh karena itu sifat individualitas tidak berkembang, individual ini terus
menerus akan dilumpuhkan oleh tekanan yang besar sekali untuk konformitas.
Individu tersebut tidak harus mengalami atau menjalani satu tekanan yang
melumpuhkan, karena kesadaran akan persoalan hal yang lain mungkin juga tidak
berkembang. Inilah yang menjadi akar memudarnya atau deintegrasi nilai pada
solidaritas mekanis.

Pertama, perlu diketahui bahwa nilai barang bersifat ekonomis semakin lama
nilainya akan menyusut. Kedua, kesadaran kolektif sebenarnya tidak stagnan atau
tetap, melainkan bergerak liar dalam setiap tindakan masyarakat. Kemudian indikator
yang paling jelas untuk solidaritas mekanis adalah ruang lingkup dan kerasnya nilai-
nilai yang bersifat menekan.

Nilai-nilai ini men-justifikasi setiap prilaku sebagai sesuatu yang jahat,
mengancam atau melanggar kesadaran kolektif yang kuat tersebut. Hukuman pada
pelaku kejahatan memperlihatkan pelanggaran moral dari kelompok tersebut melawan
ancaman atau penyimpangan yang demikian tersebut, karena mereka dipandang sudah

merusakkan keteraturan sosial.

Hukuman tidak harus mencerminkan pertimbangan rasional yang mendalam
mengenai jumlah kerugian secara objektif yang memojokkan masyarakat itu, juga
tidak merupakan pertimbangan yang diberikan untuk menyesuaikan hukuman itu
dengan kejahatannya, sebaliknya ganjaran itu menggambarkan dan menyatakan

kemarahan kolektif yang muncul.

Sebenarnya tidak terlalu banyak sifat orang yang menyimpang atau tindakan
kejahatannya seperti oleh penolakan terhadap kesadaran kolektif yang
diperlihatkannya, tetapi perlu diketahui suatu sifat kejahatan muncul dari umpan balik

nilai-nilai masyarakat. Yang penting dari solidaritas mekanis adalah bahwa solidaritas



itu didasarkan pada suatu tingkat homogenitas yang tinggi dalam kepercayaan,
sentimen dan sebagainya. Homogenitas ini hanya mungkin kalau pembagian kerja

bersifat minim.
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BAB 111

POLA SOLIDARITAS PEDAGANG IKAN PASCA RELOKASI DI PASAR

BARU PORONG

A. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
1. Kondisi Pasar Baru Porong

Pasar Baru Porong yang tepatnnya berada di desa Porong kecamatan
Porong kabupaten Sidoarjo merupakan pasar yang tergolong baru di Sidoarjo.
Letaknya yang sekarang sangat strategis dan mudah di jangkau oleh para
pengunjung, pasar ini selalu ramai tidak pernah sepi, karena letak pasar Baru
Porong ini berada di depan jalan raya yang banyak dilalui kendaraan angkot,
dari arah Selatan jurusan ke Surabaya, dan dari arah Utara jurusan ke
Pasuruan. Selain itu pasar Baru Porong ini juga bersampingan dengan
terminal Baru Porong, sehingga para pengunjung yang akan ke pasar Baru
Porong mudah sekali transportasinya.

Meski pasar Baru Porong ini berada di kecamatan Porong kabupaten
Sidoarjo, namun pengunjungnya entah itu pedagangnya maupun pembelinya
banyak yang dari luar kecamatan Gempol, seperti dari daerah Tulangan,
Tanggulangin, yang lari ke pasar Baru Porong, padahal di daerah tersebut
juga terdapat pasar.

Alasan ini karena, banyaknya barang dagangan yang dijual di pasar
Baru Porong ini berdasarkan pengakuan dari salah satu pedagang. Mayoritas
para pedagang yang ada di pasar Baru Porong hampir 40% adalah perempuan

pedagang yang sudah berumah tangga. Para perempuan pedagang di pasar



Baru Porong dipadati oleh orang-orang Pribumi yang sebelumnya berada
Pasar Lama Porong yang pindah ke Pasar Baru Porong.*
2. Letak Geografis Pasar Baru porong
Pasar Baru Porong merupakan salah satu pasar besar di Sidoarjo, yang
tepatnya berada di Desa Porong Kecamatan porong Kabupaten Sidoarjo. Di
pasar ini memiliki luas tanah sekitar 6.500 meter persegi dengan luas
bangunan sekitar 2,700 meter persegi.” Secara gambaran umum lokasi pasar

Baru Porong bila dilihat secara geografisnya berada diantara:

» Sebelah Utara : Kecamatan Larangan

» Sebelah Selatan : Kecamatan Gempol

» Sebelah Timur . Rel kereta api, Desa Mindi dan Kecamatan
Jabon

» Sebelah Barat : Pasar Tulangan

3. Jenis-jenis Pedagang di Pasar Baru Porong
Banyaknya pedagang yang menempati Pasar Baru Porong dengan
segala barang dagangannya yang bermacam-macam dan berbeda-beda

penempatannya, maka pedagang tersebut dapat digolongkan sebagai berikut:

a) Pedagang Togu/Ruko
Adalah pedagang yang menempati bangunan yang didirikan oleh
PEMDA terdiri dari toko dan gudang / rumah dan toko. Bangunan ini
memiliki ukuran yang luas dengan bangunan tingkat. Contoh ruko yang
ada di Pasar Baru Porong seperti: ruko mebel, ruko kosmetik, ruko

elektronik dan lain sebagainya.

! Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dengan pengelola pasar baru porong.
? Tata letak geografis Desa Porong Kecamatan Porong Kabupaten Probolinggo



b)

Cara bisa menempati ruko/togu di Pasar Baru Porong ini pada awal di
bangun oleh PEMDA,orang-orang yang tergolong perekonomiannya
maju, mampu membeli dengan atas hakpakai dan memenuhi persyaratan
yakni, menyerahkan kartu identitas diri (KTP/KK) lewat Pihak
manajemen pasar yang dikelola oleh PEMDA.

Jika ingin menjual kepada orang lain, pihak yang akan membeli harus
lewat pihak pemilik pertama dengan atas nama di belakang pihak pemilik
pertama juga. Untuk pajak hariannya bagi yang memiliki ruko/togu
dikenakan 7000-10.000/hari, tergantung luas bangunannya. Sebenarnya

jika disesuaikan dengan peraturan PEMDA pajaknya sekitar 20.000.

Pedagang Kios

Adalah pedagang yang menempati bangunan yang didirikan oleh
PEMDA dengan ukuran yang tidak begitu luas seperti ruko/togu dan tidak
dibangun tingkat. Ciri lainnya yakni pintu dari kios ini terbuat dari rolling
door. Contoh kios yang ada di pasar Larangan: Kios pakaian, kios barang
pecah belah. Kios sepatu dan tas dan sebagainya. Pajak harian yang
memiliki kios dikenakan 5.000 hingga 7.000 yang tergantung dengan luas
bangunannya. Syarat pembelian sama dengan hak kepemilikan pada
togu/ruko.
Pedagang Los

Adalah pedagang yang menempati bangunan yang dibagun oleh
PEMDA dengan ukuran yang tidak begitu luas dan memiliki ciri

bangunan yang pintunya dibuat sendiri dari kayu. Contoh pedagang los di



Pasar Baru Porong ini adalah: pedagang warung nasi, penjual pisang,
penjual bumbu dapur, penjual sayuran dan lain sebagainya. Pajak hairan
yang memiliki los dikenakan 2.000-3.000/hari tergantung luas
bangunannya. Syarat pembelian penempatan dengan pemindahan
kepemilikan dari pemilik pertama.
d) Pedagang Pancaan

Adalah pedagang yang berada di emperan-emperan dalam Pasar Baru
Porong. Pedagang ini tidak memiliki hak kepemiliki resmi, mereka hanya
berebut menempati untuk berdagang, manakala ada obrakan dari
pengelola pasar, mereka segera berkemas diri, namun selang berapa lama
mereka akan kembali lagi.

Jam diperbolehkan berdagang sekitar pukul 11.00 - pukul 22.00 wib.70
Pajak harian pedagang pancaan berkisar antara 1.000-2.000, pajak ini
dikenakan untuk pajak kebersihan dan keamanan. Contoh dagangan
pedagang pancaan yang ada di Pasar Baru Porong: penjual sayuran, ikan,
buabuahan yang digelar dengan bakulan.’

e) Pedagang Kaki Lima

Adalah pedagang yang berada di luar pagar Pasar Baru Porong untuk
berjualan, dengan membawa gerobak yang berisi dagangannya. Contoh
pedagang kaki lima yang ada di Pasar Baru Porong: Penjual bakso, kue
keliling, penjual es dan lain sebagainya.

4. Kondisi Pasar Baru Porong
Kondisi Pasar Baru Porong tergolong sangat baik, ini dapat dilihat

dari kondisi infrastruktur pasar yang masih sangat sedikit terjadi kerusakan.

® Hasil wawancara dengan Bapak Iskak Mundir ketua Paguyuban Pedagang, tgl 06 januari 2016. 08.30 Wib.



Dari banyaknya pedagang yang ada di Pasar baru porong ini dapat dibagi
menjadi beberpa tipe pdagang yang menempati stand-stand dipasar ini,
berikut rincian pedagang yang menempati stand-stand tersebut:

a) Ruko 30 buah dalam kondisi baik.

b) Kios 95 buah dalam kondisi baik.

¢) Los 217 buah dalam konidi baik.

d) MCK/ Ponten 6 buah dalam kondisi baik.

e) TPS.

f) Musollah dalam kondisi baik.

g) Tempat Parkir 2 buah dalam kondisi baik dan tertata.

Kondisi Pasar Baru porong ini tergolong baik, dengan adanya
perawatan dari pihak pengelola pasar. Tidak hanya pengelola pasar yang
bertanggung jawab untuk merawat infrastruktur yang ada di Pasar tersebut,
para pedagang juga diwajibkan untuk turut serta membantu menjaga dan
memelihara infrastruktur pasar demi kenyamanan bersama.*

B. POLA SOLIDARITAS KALANGAN KELOMPOK PEDAGANG IKAN
PASCA RELOKASI DI PASAR BARU PORONG DI KECAMATAN
PORONG

Pola solidaritas yang terjadi di Pasar Baru Porong ini adalah Solidaritas
Mekanis, adanya kesadaran kolektif membuat pedagang mampu untuk bersaing
secara sehat dengan pedagang lainnya dalam bentuk sebagai berikut:

a. Kontak Sosial

Kontak sosial yang terdapat di Pasar Baru Porong yaitu kontak sosial
antar individu, dimana dengan adanya kontak sosial antar pedagang bisa
mengarahkan kepada hubungan kerjasama yang baik antar pedagang lainnya,

sehingga silahturahmi di antaranya pun dapat terjalin dengan baik dan

membuat sitem perdagangan menjadi lancar.

* Wawancara dengan Bapak Ilyas Kepala Dinas Pengelolaan Pasar Baru Porong tgl 03 Januari 2016, 11.30.



Dari hasil wawancara yang di lakukan penulis di lapangan, dapat
disimpulkan bahwa kontak sosial atau silaturahmi yang ada di Pasar Baru
Porong tersebut berjalan dengan erat antar sesama pedagang, tidak hanya di
dalam pasar saja tetapi di luar pasar pun silahturahmi itu juga berjalan dengan
baik.

Silahturahmi bisa membuat hubungan antar pedagang semakin erat dan
terciptanya hubungan kekeluargaan serta dengan terciptanya hubungan
silahturahmi yang baik dapat terhindarkan dari konflik yang bisa terjadi
diantara sesama pedagang buah. kontak sosial atau silahturahmi yang baik
akan membawa pengaruh yang baik pula bagi para pedagang, seperti yang
terjadi pada pedagang yang ada di Pasar Baru Porong tersebut.

Seperti dengan adanya komunitas untuk managiban, arisan, serta
tabungan kas untuk membantu korban bencana alam. Hal ini dilakukan karena,
mereka juga pernah tertimpa bencana yang sangat merugikan. Banyak dari
mereka yang kehilanagan harta, serta aset-aset berharga mereka. Meskipun
ada janji pertanggung jawaban, tapi itu hanya omong kosong belaka. Oleh
sebab itu, bantuan untuk korban bencana lebih diprioritaskan oleh komunitas.

. Kebersamaan Antar Pedagang

Kebersamaan atau kerjasama merupakan salah satu bentuk solidaritas
mekanik yang menjelaskan bahwa dalam solidaritas mekanik di tandai dengan
adanya kesadaran kolektif yang kuat, dimana kesadaran kolektif merupakan
suatu prilaku yang dilakukan bersama oleh sejumlah orang besar bukan
tindakan individu semata.

Dari hasil peninjauan langsung dan wawancara yang di lakukan

penulis, dapat disimpulkan bahwa hubungan kebersamaan yang terjadi di



antara sesama pedagang sejauh ini berjalan dengan cukup baik begitu pun
dengan kerja sama di antara mereka, tidak adanya persaingan yang negatif
ataupun konflik, walaupun diantara sesama pedagang adanya persaingan
dalam perdagangan. Disini mereka benar-benar menciptakan kerjasama yang
baik, sebisa mungkin mereka menghindarkan adanya suatu konflik.

Selain itu terlihat juga keakraban mereka saat berdagang, dengan canda
gurau serta senyuman dari pedagang lainnya. Hal ini tentunya tidak terbentuk
secara langsung, banyak hal yang dilalui oleh para pedagang tersebut. Konflik
pasti terjadi, namun sekedar saja. Tidak sampai menyebabkan mereka
bertengkar heboh.

c. Masalah Yang Terjadi

Masalah merupakan salah satu kendala penghambat bagi para pedagang
untuk berdagang maupun dalam hubungan kesehari-harian pedagang karena
timbulnya suatu konflik di antaranya yang membuat hubungan kurang
membaik sesama pedagang, seperti saingan dalam berdagang dan tidak adanya
kerjasama sehingga tidak terjalinnya silahturahmi yang baik.

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis di lapangan mengenai
masalah-masalah yang terjadi pada pedagang buah, penulis menarik
kesimpulan bahwa diantara pedagang yang ada di Pasar Baru Porong tersebut
sampai sejauh ini tidak ada masalah yang terjadi pada pedagang baik itu
masalah antar pedagang maupun persaingan dalam berdagang, hal ini terjadi
karena adanya hubungan kerjasama yang baik serta terjalinnya hubungan
silahturahmi yang baik diantara sesama pedagang buah tersebut yang
membuat mereka nyaman untuk berdagang.

Hubungan pedagang dengan pedagang lainnya di Pasar Baru Porong ini
sangat baik, ini dibuktikan dengan minimnya konflik yang terjadi antar pedagang



di Pasar Baru Porong ini. Tidak hanya itu pedagang juga saling membantu dalam
urusan dagangan maupun urusan personal pedagang, tidak jarang pedagang
mengalami kesulitan dan dibantu oleh pedagang lainnya. Bukan hanya pedagang
yang saling membantu, bahkan pengelola pasar juga turut membantu ketika ada
pedagang yang mengalami kesulita, kebanyakan pedagang kesulitan dalam
permodalan dan kurngnya setok barang yang dijual.

Perkembangan kelompok pedagang ikan mengalami peningkatan yang
signifikan dari tahun ke tahun. Kelompok pedagang ikan di pasar baru porong
mayoritas bersal dari warga porong sendiri. Sekitar tahun 1990-an jumlah
pedagang ikan di pasar porong hanya beberapa pedagang. Dari tahun ke tahun
jumlah pedagang tersebut mengalami kenaikan setelah terjadinya tragedi lumpur
lapindo dan sampai dengan sekarang jumlah pedagang ikan menjadi sekitar
delapan belas pedangan.

Akibat perpindahan ke pasar baru tersebut, para para pedagang ikan
mengalami kerugian yang sangat besar yang dialami oleh pedagang ikan di pasar
baru porong. Pasalnya, tempat yang baru sepi dari pembeli. Dengan itu
penghasilan mereka berkurang. Oleh karena itu, dengan adanya relokasi,
penghasilan mereka berkurang disebabkan karena konsumen menurun
diakibatkan tempat baru saat ini dianggap tidak relevan karena belum banyak
orang yang mengetahuinya. Maka dari itu, suasana jual beli tidak seramai waktu
berjualan di pasar lama. Dahulu pedagang ikan berjualan hingga larut malam
kini tidak sampai larut malam dikarenakan sepi pembeli.

Para pedagang ini tidak sendirian dalam melaksanakan usahanya, namun
di landasi atas dasar solidaritas yang ahirnya membentuk suatu kelompok yang

saling membantu satu sama lain, kemudian kelompok pedagang ikan

mengangkat seorang ketua untuk menaungi kelompok tersebut dalam hal ini

® Hasil wawancara dengan Ibu Ira Sugiarti pedagang Sayur tgl 01 Januari 2016. 11.30 Wib.



lebih tepatnya solidaritas organik dimana setiap orang mempunyai peran sendiri
sendiri untuk saling membutuhkan satu sama lainnya.

Ketua kelompok ditunjuk untuk mengontrol jalanya roda usaha antara
lain dalam hal pembibitan ikan suplai ikan, kepada masing-masing anggota, lalu
menjalin komunikasi agar saling tegur sapa yang dalam hal ini bisa mempererat
hubungan solidaritas di antara anggota kelompok, dan hal-hal lain yang akan
menjadi masalah dikemudian hari.

Adapun pola solidaritas yang terbangun dalam kelompok ini adalah
membuat comunitas pembibitan ikan dan suplai ikan pada setiap anggotanya,
mengadakan iuran wajib untuk membantu para korban sosial, solidaritas dalam
bentuk hajatan, dan solidaritas keagamaan dalam bentuk acara managiban,
adapaun solidaritas dalam bentuk kerjasama dengan pihak lain yaitu dinas
perikanan kota sidoarjo yang mempunyai program untuk menjalin kerjasama
dengan masyarakat, dan yang terahir adalah solidaritas ekonomi dalam bentuk
pemberian informasi dan pemodalan usaha sesama pedagang ikan.

Kemampuan itulah yang membuat kelompok pedagang ikan di pasar
baru porong dapat mengembangkan usahanya dan mampu bertahan dalam
menghadapi persaingan di pasar-pasar lain, karena di dasari oleh keterampilan
dan semangat yang mereka miliki dan juga dilandasi atas modal sosial.

Mereka saling membantu dalam hal permodalan, suplai ikan, simpan
pinjam, pembibitan ikan, dan saling memberikan informasi dalam taraf ini
kolompok pedagnang ikan di pasar baru porong mamapu memberikan simbol
bahwa solidaritas sebagai salah satu modal penting dalam membantu

perekonomian masyarakat.



Dalam berbagai kelompok sosial dimana manusia menjadi anggota—
anggotanya seperti keluarga, organisasi profesi, organisasi kedaerahan,organisasi
kemahasiswa-an, dan lain sebagainya, setiap anggotanya saling berinteraksi
antara satu dengan yang lain baik melalui kontak langsung maupun secara tidak
langsung.

Proses interaksi ini sangat penting untuk mencapai tujuan bersama,
Persoalan yang sangat penting dalam kehidupan berkelompok agar tetap
menjaga eksistensi sebuah kelompok adalah bagaimana solidaritas sosial yang
terbangun diantara anggota kelompok tersebut sebagai suatu keseluruhan®.

Dalam kelompok harus muncul kesadaran kolektif sebagai anggota
kelompok sehingga antara sesama anggota kelompok tumbuh perasaan—perasaan
atau sentiment atas dasar kesamaan sehingga dapat tercipta rasasolidaritas sosial
dan bisa mencapai tujuan bersama dalam organisasi.

Pentingnya studi solidaritas sosial dalam sosiologi telah ditunjukkan
dengan studi-studi yang pernah dilakukan oleh para ahli misalnya Emile
Durkheim yang kemudian melahirkan teori “solidaritas sosial”. Demikian pula
dengan Sorokin, Simmerman, dan Galpin pernah pula melakukan studi tentang
solidaritas kelompok. Dari hasil studi tersebut mereka menekankan bahwa suatu
kelompok sosial hanya ada apabila hidup dan berkembang sebagai suatu
kesatuan. Bentuk solidaritas yang terjalin dalam komunitas pedagang ikan di
Pasar Baru Porong dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1. Agama
Maksud agama ialah untuk mempersatukan segala pemeluk-

pemeluknya, dan mengikat mereka dalam suatu ikatan yang erat sehingga

®Rosawati, 14 November 2011 (10.53 WIB),0Ochaoshin.blogspot.com/2011/11/proses-interaksi-di.html?m=1



merupakan batu pembangunan, atau mengingat bahwa, hokum-hukum agama
itu dibukukan atau didewankan. Ad-din berarti nasihat, seperti dalam hadis
dari Tamim ad-Dari r.a. bahwa Nabi SAW bersabda: Ad-dinu nasihah. Para
sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, bagi siapa?” Beliau menjelaskan: “Bagi
Allah dan kitab-Nya, bagi Rasul-Nya dan bagi para pemimpin muslimin dan
bagi seluruh muslimin.” (HR. Muslim, Abu Dawud, Nasa’i dan Ahmad).

Hadis tersebut memberikan pengertian bahwa ada lima unsur yang
perlu mendapat perhatian bisa memperolen gambaran tentang apa yang
dimaksud dengan agam yang jelas serta utuh. Kelima unsure itu adalah:
Allah, kitab, rasul, pemimpin dan umat, baik mengenai arti masing-masing
maupun kedudukan serta hubungannya satu denagn lainnya.”

Pengertian tersebut telah mencakup dalam makna nasihat. Imam
Ragib dalam kita Al-Mufradaat fii Ghariibil Qur’an, dan Imam Nawawi
dalam Syarh Arba’in menerangkan bahwa nasihat itu maknanya sama dengan
menjahit  (al-khayyaatu  an-nasihuu)  yaitu =~ menempatkan  serta
menghubungkan bagian (unsur) yang satu dengan yang lainnya, sesuai
dengan kedudukan masing-masing.

Mukti Ali mengatakan, agama adalah percaya pada adanya Tuhan
Yang Maha Esa dan hukum-hukum yang diwahyukan kepada utusanNya bagi
kebahagiaan hidup manusia di dunia dan akhirat. Mukti Ali membatasi
pengertian agama pada kepercayaan dan hokum.

Mehdi Ha’iri Yazdi berpendapat, agama adalah kepercayaan kepada
Yang Mulak atau Kehendak Mutklak sebegai kepedulian tertinggi. Pengertian

inimenjadikan Tuhan sebagai focus perhatian dan kepedulian tertinggi agama

" Abd. Mogsith Ghazali. Argumen Pluralisme Agama. Kata Kita, Jakarta, 2009



sehingga agama cenderung mengabaikan persoalan kemanusiaan. Agama
akhirnya bersifat teosentris, tanpa perhatian yang cukup terhadap soal-soal
kemiskinan dan keterbelakangan umat.®

Agama adalah satu kata yang sangat mudah diucapkan dan mudah
untuk memberikan penjelasan maksudnya (khususnya bagi orang awam),
tetapi sangat sulit memberikan batasan (definisi) yang tepat lebih-lebih bagi
para pakar. Mengapa? Hal itu, masih menurut Quraish Shihab adalah
disebabkan antara lain karena dalam menjelaskan sesuatu secara ilmiah
(dalam arti mendefinisikannya), mengharuskan adanya rumusan yang mampu
menghimpun semua unsur yang didefinisikan dan sekaligus mengeluarkan
segala yang tidak termasuk unsurnya. Adapun kemudahan yang dialami
orang awam disebabkan oleh cara mereka dalam merasakan agama dan
perasaan itulah yang mereka lukiskan.®

Agama para pedagang yang ada di Pasar Baru Porong menurut
penelitian hanya ada 2 yakni, pedagang yang beragama Islam dan pedagang
yang beragama Kristen. Mayoritas yang paling banyak menurut perkiraan
hampir 99% beragama Islam.

Pedagang ikan di Pasar Baru Porong ini merupakan masyarakat yang
pada umumnya menganut agama islam, solidaritas yang terjalin dalam bidang
keagamaan diantara mereka yaitu dalam bentuk sebuah acara yang dijadikan
sebagai tempat bagi mereka untuk lebih dapat saling mempererat tali
silaturrahmi antara mereka. Acara tersebut yakni managib, dengan tujuan

untuk memohon doa kepada tuhan Yang Maha Esa dengan berjamaah.

® Drs. H. Achmad Gholib, MA . Study Islam, Pengantar Memahami Agama, al-Qur’an al Hadits dan Sejarah
Peradaban Islam. Faza Media, 2006
° M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, Cet. XI, 1995), hal. 209



“Wadah tersebut merupakan tempat bagi pera pedagang untuk
menjalin silaturrahmi lebih erat antara mereka untuk meminimalisir adanya
konflik antara mereka. Adanya kegiatan keagamaan seperti Managib dan
Syukuran merupaka pola solidaritas yang terjalin antar pedagang dan
komponen lainnya yang ada di Pasar Baru Porong™.*

Bentuk solidaritas melalui acara manaqib ini sendiri ada atas inisiatif
para pedagang dengan pihak-pihak yang terkait didalamnya, tempat untuk
mengadakan acara inipun tidak hanya diadakan disatu tempat saja, melainkan
bergantian dirumah anggota pedagang yang tergabung didalamnya. Masing-
masing dari pedagang dengan sukarela menjadikan rumahnya sebagai tempat
untuk mengadakan acara tersebut terlepas dari komitmen bersama bahwa
acara tersebut akan diadakan bergantian sesuai dengan jadwal tempat yang
sudah ditentukan."*

Acara ini dianggap oleh para pedagang sangat penting, selain untuk
memanjatkan doa pada Tuhan acara ini juga menjadi ajang untuk saling tukar
pendapat mengenai bagaimana cara mengembangkan usaha mereka. Mereka
tidak takut untuk bersaing dengan pedagang lainnya, ini dikarenakan mereka
juga perduli terhadap pedagang lainnya agar dapat berkembang dan maju
bersama, dan tidak terjadi diskriminasi kepentingan maupun krcrmburuan
sosial.

Sebagaimna acara keagamaan yang biasanya disertai dengan ceramah
agama, bentuk solidaritas ini juga ada ceramah dalam berbagai tema. Tema
yang diangkat disesuaikan dengan penceramah, akan tetapi tema tersebut
tetap dibatasi dan tema yang diperbanyak adalah tema mengenai perdagangan

dan usaha sebagai bentuk dukungan moral kepada para pedagang agar tidak

putus asa ketika dalam keadaan yang sulit dan mampu berkembang sesuai

1% Hasil wawancara dengan Bapak Hasan pedagang pakaian tgl 06 Januari 2016, 12.30 Wib.
! Hasil wawancara dengan Bapak Iskak Mundir ketua paguyuban pedagang ikan, 19 Januari 2016, 09.30 WIB.



dengan kemampuan masing-masing untuk dapat mandiri dan tridak
bergantung pada orang lain.

Selain sebagai bentuk silaturrahmi dan bertukar pikiran, acara
managib ini jugan menjadi moment untuk belajar dan semakin taat dan
mengerti tentang agama agar tidak terjebak dalam aliran-aliran sesat yang
saat ini mulai bermunculan. Dengan demikian tingkat ideologi mereka juga
akan semakin kuat dan tidak mudah terpengaruh oleh aliran-aliran sesat yang
merugikan masyarakat banyak. Aliran Gafatar misalnya, pedagang mulai
membicarakan aliran ini ketika terangkatnya berita mengenai aliran ini di
televisi tampa disadari pola pikir mereka pun turut berkembang, tidak lagi
awam seperti dulu sebelum mereka masuk dalam komunitas pedagang ikan."

Solidaritas yang terjalin dalam lingkungan pasar baru porong ini
banyak didukung oleh kemauan dari pihak terkait didalamnya, keterkaitan
yang terjalin menumbuhkan rasa untuk saling melengkapi dalam mencapai
kesuksesan dalam tujuan yang berbeda.

Seperti yang dinyatakan Durkheim bahwa “itulah pembagian kerja
yang terus saja mengambil peran yang tadinya diisi oleh kesadaran kolektif™.
Durkheim mempertahankan bahwa kuatnya solidaritas organis itu ditandai
oleh pentingnya undang-undang yang bersifat memperbaiki, menyehatkan
maupun yang bersifat memulihkan (restitutif) daripada yang bersifat represif.
Tujuan dari kedua bentuk undang-undang tersebut sangat berbeda.*®

Adanya banyak pedagang yang terkait ini membuat mereka mampu
untuk mempererat solidaritas yng terjalin diantara mereka, misalnya
pedagang buah dengan pedagang kopi atau makanan. Ini dapat disebut
berkaitan karena saling membutuhkan dan melengkapi, pedagang makanan
menyediakan kebutuhan pedagang buah begitupun pedagang buah

memanfaatkan fasilitas dari pedagang makanan, sehingga pedagang buah

tidak perlu susah membeli makanan.

12 Hasil wawancara dengan Bapak Suparlan pedagang ikan, 19 Januari 2016, 10.30 WIB.
13 Solidaritas Mekanik ke Solidaritas Organis (Suatu Ulasan Singkat Pemikiran Emile Durkheim) 261



2. Sosial

Gotong royong adalah salah satu budaya bangsa yang membuat
Indonesia, dipuji oleh bangsa lain karena budayanya yang unik dan penuh
toleransi antar sesama manusia.lni juga merupakan salah satu faktor yang
membuat Indonesia bisa bersatu dari Sabang hingga Merauke, walaupun
berbeda agama, suku dan warna kulit. Gotong royong adalah salah satu
budaya bangsa yang membuat Indonesia, dipuji oleh bangsa lain karena
budayanya yang unik dan penuh toleransi antar sesama manusia.lni juga
merupakan salah satu faktor yang membuat Indonesia bisa bersatu dari
Sabang hingga Merauke, walaupun berbeda agama, suku dan warna kulit.

Ciri khas bangsa Indonesia salah satunya adalah gotong royong, kita
mengetahui bahwa modernisasi dan globalisasi melahirkan corak kehidupan
yang sangat kompleks, hal ini seharusnya jangan sampai membuat bangsa
Indonesia kehilangan kepribadiannya sebagai bangsa yang kaya akan unsur
budaya.

Akan tetapi dengan semakin derasnya arus globalisasi mau tidak mau
kepribadian tersebut akan terpengaruh oleh kebudayaan asaing yang lebih
mementingkan  individualisme.Sesungguhnya  budaya  gotong-royong
merupakan kekuatan besar budaya masyarakat yang perlu dikembangkan
terus di negeri ini.

Bentuk solidaritas sosial yang terjalin dikalangan pedagang ikan di
Pasar Baru Porong ini salah satunya adalah membudayakan gotong royong
untuk menolong sesama, hal ini sebagai bentuk rasa solidaritas kemanusiaan
pada umumnya masyarakat untuk dapat memperoleh tujuan yang diinginkan

bersama. Rasa untuk membangun dan berkembang bersama ini membuat



kelompok paguyuban pedagang ini mengadakan berbagai kegiatan yang
secara tidak langsung berkaitan dengan gotong royong dengan cara
membantu korban bencana, menggalang dana untuk kegiatan sosial dan
pendidikan dan sebagainya yang menyangkut dengan solidaritas sosial.

Para pedagang di Pasar Baru Porong ini tingkat solidaritas antar
sesama pedagang tinggi, rasa kemanusiaan mereka tercurah ketika adanya
bencana yang melanda orang-orang yang ada disekitar mereka. Mereka
dengan naluri kemanusiaan membantu apa yang bisa mereka lakukan tampa
adanya paksaan dari pihak manapun, bantuan yang mereka berikan antara
lain menyumbangkan bahan-bahan pokok, pakaian, mie instan dan lain
sebagainya yang berguna untuk korban bencana. Kadang mereka juga
memberikansejumlah uang untuk yatim piatu dan dhuafa sebagai bentuk rasa
kasih sayang terhadap sesama manusia.™

Budaya ini sudah lama ada semenjak mereka masih berdagang di
pasar lama yang tergenang oleh lumpur lapindo, akan tetapi dulu kegiatannya
tidak seaktif sekarang. Hal ini dikarenakan dulun belum terbentuk paguyuban
yang menaungi dan memberi kegiatan pada mereka, hanya sekedar kegiatan
arisan yang dijadikan sebagai tempat untuk dapat berkumpul dan bertukar
pikiran dengan sesama pedagang. Dalam kegiatannya paguyuban yang
sekarang ini lebih aktif dengan adanya banyak kegiatan diantaranya dalam
kategori Agama, Sosial, dan Ekonomi dan lebih sistematis dengan adanya
intruksi yang memungkinkan mereka untuk bergerak serentak bersama
mencapai tujuan yang diinginkan dan demi kebaikan bersama.™

Sebagaimana telah dikemukakan diatas bahwa manusia adalah
makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan senantiasa membutuhkan
manusia lain dalam kehidupannya. Dalam rangkaian perjalanan hidupnya
manusia secara alamiah tidak dapat hidup sendiri, manusia senantiasa
berinteraksi dengan manusia yang lain sehingga dengan sendirinya manusia
telah terlibat dalam kelompok. Didalam kelompok inilah proses sosialisasi
berlangsung dan manusia belajar untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungannya. Hampir dari seluruh aktivitas manusia dihabiskan melalui

interaksi dalam kelompok, belajar dalam kelompok, dan sebagainya.

! Hasil wawancara langsung dengan Bapak Sujai Kepala Kelurahan, dirumahnya tgl 09 Januari 2016. 09.30

Wib.

15 Hasil wawancara dengan bapak Mahmud tokoh masyarakat pada tanggal 20 Desember 2015. 10.30 Wib.



Dengan adanya berbagai kegiatan kelompok tersebut maka manusia
menghabiskan seluruh waktunya dalam berbagai keanggotaan dalam
kelompok. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam setiap
perkembangannya manusia membutuhkan kelompok. kelompok adalah
sebagai wadah/wahana manusia untuk melangsungkan hidupnya, karena
dengan kelompok manusia dapat memenuhi kebutuhan, dapat
mengembangkan diri, mengembangkan potensi serta aktualisasi diri.
Pandangan ini bertolak dari pemikiran bahwa manusia merupakan makhluk
sosial yang tetap memiliki keinginan untuk bergabung dengan orang lain atau
keinginan berkelompok.

Dalam berbagai kelompok sosial dimana manusia menjadi anggota—
anggotanya seperti keluarga, organisasi profesi, organisasi kedaerahan,
organisasi kemahasiswa-an, dan lain sebagainya, setiap anggotanya saling
berinteraksi antara satu dengan yang lain baik melalui kontak langsung
maupun secara tidak langsung. Proses interaksi ini sangat penting untuk
mencapai tujuan bersama.

Persoalan yang sangat penting dalam kehidupan berkelompok agar
tetap menjaga eksistensi sebuah kelompok adalah bagaimana solidaritas
sosial yang terbangun diantara anggota kelompok tersebut sebagai suatu
keseluruhan.Dalam kelompok harus muncul kesadaran kolektif sebagai
anggota kelompok sehingga antara sesama anggota kelompok tumbuh
perasaan— perasaan atau sentiment atas dasar kesamaan sehingga dapat
tercipta rasa solidaritas sosial dan bisa mencapai tujuan bersama dalam

organisasi.



Pentingnya studi solidaritas sosial dalam sosiologi telah ditunjukkan
dengan studi-studi yang pernah dilakukan oleh para ahli misalnya Emile
Durkheim yang kemudian melahirkan teori “solidaritas sosial”.Demikian
pula dengan Sorokin, Simmerman, dan Galpin pernah pula melakukan studi
tentang solidaritas kelompok.

Dari hasil studi tersebut mereka menekankan bahwa suatu kelompok
sosial hanya ada apabila hidup dan berkembang sebagai suatu kesatuan.
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang hampir sebagian wilayahnya
merupakan daerah peraiaran dan pegunungan.Hamparan wilayah perairan
yang luas dan deretan pegunungan tersebut selain sebagai sumber kehidupan
bagi makhluk hidup terkadang bisa berfungsi sebaliknya dan bisa menjadi
sumber bencana bagi kehidupan manusia.

Bencana yang terjadi pada umumnya di Indonesia adalah terjadi
diwilayah perairan, begitu pula dengan wilayah Sulawesi Selatan hampir tiap
hari kita rasakan ada bencana atau musibah yang terjadi baik itu di perairan
ataupun di pegunungan.

Untuk menangani dan menanggulangi hal tersebut dibutuhkan orang-
orang yang memiliki skill yang handal baik itu dalam proses penyelamatan,
pencarian ataupun evakuasi. Hal ini membutuhkan perhatian khusus karena
tidak semua orang memiliki kemampuan untuk melaksanakan kegiatan
tersebut.

Salah satu sumber solidaritas adalah gotong royong, istilah gotong
royong mengacu pada kegiatan saling menolong atau saling membantu dalam
masyarakat. Tradisi kerjasama tersebut tercermin dalam berbagai bidang

kegiatan masyarakat diantaranya adalah: kegiatan dalam membangun rumah,



memperbaiki sarana umum, mengadakan hajatan, dalam bencana alam
kematian dan lain-lain.

Solidaritas sosial sangat diperlukan di dalam masyarakat, terutama
masyarakat kota. Karena pada umumnya masyarakat kota mempunyai tigkat
kesibukan yang tinggi serta mempunyai kesenjangan antara warga satu dan
warga lain, sehingga jarang dari mereka mengetahui keadaan para tetangga
mereka bahkan apabila ada tetangganya yang sakit jarang dari mereka yang
mengetahui. Kebanyakan dari masyarakat kota khususnya warga perumahan
tidak pernah tahu siapa-siapa para tetangga yang ada di sekitar rumahnya
yang mereka tahu hanya mencari uang.

Berbeda dengan masyarakat desa. Mereka selalu mencoba memupuk
rasa persudaraan antara warga dengan mengadakan berbagai macam
kegiatan- kegiatan yang dapat mempertemukan antara warga satu dengan
warga lain, masyarakat desa juga mempunyai tingkat solidaritas antara warga
yang tinggi karena kebanyakan dari mereka selalu mencoba meluangkan
waktu agar dapat bertemu dengan para tetangganya walaupun hal tersebut
hanya saling menyapa.

Kegiatan-kegiatan yang direalisasikan tidak semerta dicanangkan oleh
beberapa pihak saja, melainkan perencanaa secara musyawarah dengan pihak
pedagang, pengurus paguyuban, serta didampingi oleh dinas pemerintah kota
sidoarjo. Dengan demikian maka kegiatan-kegiatan yang direncanakan tidak
memberatkan pihan manapun, dan dalam perjalanannya pula disertai dengan
kelancaran karena adanya partisipasi oleh pihak terkait dengan program

paguyuban.



Adanya paguyuban yang menaungi pedagang, membuat solidaritas
diantara mereka semakin erat, hal ini dibuktikan dengan adanya program
untuk membantu korban bencana yang ada disekitar mereka. Bentuk dari
bantuan tersebut bisa pemberian bantuan bahan pokok, uang bahkan bisa juga
memberikan bantuan moril melalui kerja sama dengan pihak pemerintah.
Rasa kemanusian inilah yang membuat pedagang dapat berpartisipasi aktif
dalam naungan paguyuban pedagang ikan Pasar Baru Porong.

Ekonomi

Manusia adalah makhluk sosial dan tentunya tidak akan pernah lepas
dari kegiatan ekonomi sebab kegiatan ini memang harus dilakukan manusia
dalam hidupnya. Yang dimaksud dengan kegiatan ekonomi adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh manusia dengan tujuan untuk mendapatkan
barang atau jasa tertentu, dapat juga dikatakan sebagai kegiatan untuk
mencapai kesejahteraan dalam hidupnya.

Kegiatan ekonomi ini adalah sebuah kegiatan ataupun pekerjaan yang
dapat menghasilkan barang atau produk dan jasa. Tujuan dari kegiatan
produksi ini yaitu untuk memenuhi kebutuhan dari konsumen. Sedangkan
tujuan pihak produsen sendiri yaitu untuk mencari keuntungan atau laba dari
kegiatan ini. Contoh dari kegiatan produksi misalnya seperti: kegiatan
membuat sepatu, kain atau pakaian, kue, motor, mobil dan lain sebagainya
dengan tujuan untuk di pasarkan atau di jual. Atau seperti jasa yang
menawarkan jasa sedot wc, pangkas rambut, perbaikan elektronik (servis),
jasa tukang kebun dan lain sebagainya.

Lalu kegiatan distribusi adalah sebuah pekerjaan yang bertujuan

untuk menyalurkan produk atau barang maupun menyalurkan jasa kepada



para konsumen yang akan membeli produk atau memakai jasa tersebut
tentunya pmendistribusikannya dengan memakai cara tertentu.

Yang melakukan distribusi disebut dengan distributor atau kita sering
menyebutnya penyalur, dan yang melakukan distribusi ini bisanya agen dan
pedagang besar. Contoh dari pekerjaan distribusi misalnya seperti: agen surat
kabar, agen tenaga kerja, agen yang menjual makanan dan lain sebagainya.

Dan kegiatan konsumsi adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh
konsumen dalam memakai atau menggunakan suatu produk dan jasa yang
diproduksi oleh produsen. Tujuan konsumen dari kegiatan ini yaitu untuk
memenuhi keperluan sehari-harinya atau kebutuhan hidupnya.

Contoh dari keegiatan ini misalnya seperti: Kita makan di warung
nasi atau warteg, membeli cemilan di warung, membeli pakaian model
terbaru di toko atau pasar, membeli gadget terbaru. Atau seperti
menggunakan jasa pangkas rambut, berobat ke puskesmas jika sakit,
memakai jasa sedot wc, memakai jasa tukang kebun, memakai jasa servis
elektronik dan lain sebagainya. Jadi dapat disimpulkan definisi kegiatan
ekonomi yaitu kegiatan yang dilakukan manusia dalam mendapatkan barang
atau jasa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Kepala Seksi Pembinaan dan Perizinan Dinas Perikanan dan
Kelautan, Inang Yudorini mengatakan, saat ini sudah ada sekitar 23 pedagang
yang menyatakan siap menempati stan-stan di depo itu. Mereka terdiri dari
aneka UKM ikan olahan. Misalnya, ikan bandeng yang banyak variasi
masakannya, mulai bakar, asap, goreng, atau otak- otak.

Begitu juga lele yang sudah diolah menjadi aneka produk berkualitas

tinggi. Bahkan, di Desa Kedung- bocok, Kecamatan Tarik, sudah ada yang



bisa mengolah lele kerupuk hingga bakso lele. “Selain ikan olahan, juga ada
ikan olahan model nugget,” katanya. Saat ini, jumlah UKM ikan olahan di
Sidoarjo ada sekitar 300 unit. Karena itu, tidak mungkin semuanya
tertampung di wisata pasar ikan.®

Di samping itu, program ini juga bertujuan untuk mengumpulkan
mereka agar lebih mudah melakukan pembinaan dan berkoordinasi. Kepala
Bidang Produksi dan Sumber Hayati Perairan Darat Dinas Perikanan
Kelautan Sidoarjo, M Bachruni Aryawan menambahkan, tempat pengolahan
ikan itu nantinya juga bisa menjadi jujukan para wisatawan yang mampir ke
Sidoarjo.

“Kita ingin, nantinya ada tempat wisata bagi orang ingin melihat ikan
olahan,” tandasnya. Saat ini, ikan produksi budidaya tambak juga terus
mengalami peningkatan. Pada 2009, produksi ikan bandeng sekitar 16 ton.
Tahun 2010, ada peningkatan jadi 19,8 ton.

Solidaritas yang terjalin di Pasar Baru Porong ini tidak hanya berjalan
pada bidang agama dan sosial saja, solidaritas disini juga terjalin dalam
bidang perekonomian, mengingat lingkungan yang menjadi tempat mereka
bersosialisasi adalah pasar, maka pastilah bidang perekonomian sangat
penting dalam perjalanan usaha masing-masing pedagang. Banyak pula pihak
yang terkait didalamnya, tidak hanya anggota paguyuban dan pengurus pasar.
Pihak yang terkait disini juga dari dinas kabupaten sidoarjo yang turut
berpartisipasi dalam memajukan perekonomian pedagang ikan di Pasar Baru

Porong.
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Banyak dari pedagang yang terkadang kehabisan setok barang
dagangan, sehingga mereka kesulitan untuk mendapatkan brang tersebut
karena barang tersebut langkah. Solidaritas antar pedagang disini terbilang
baik karena pedagang saling membantu dalam hal pemenuhan kebutuhan
barang pada pedagang yang membutuhkan, misalnya ada pedagang yang
kehabisan setok barang, dia dapat membeli barang milik pedagang lainnya
dengan harga pas yang sesui modal awal dan pedagang yang membantupun
tidak mengambil untung dalam memberikan bantuan.*’

Tidak hanya pedagang dengan pedagang, solidaritas juga terjalin
antara pedagang dengan pemerintah yang turut serta dalam memajukan
perekonomian pedagang. Hal ini terjadi ketika pemerintah melaksanakan
program penyediaan bibit ikan untuk pedagang, tidak hanya menjual pada
pedagang, pemerintah juga memberikan pelatihan-pelatihan tentang
bagaimana cara pembibitan ikan yang berkualitas baik sehingga daya jualnya
pun tinggi. Ikan-ikan yang dijual dipasar ini tidak hanya ikan siap konsumsi,
di Pasar Baru Porong ini juga menyediakan bibit ikan dan makanan buat ikan.

C. RESPON PEDAGANG IKAN TERHADAP RELOKASI DI PASAR BARU
PORONG
Respon pedagang mengenai relokasi ini disambut baik dan penuh suka cita
karena mereka memiliki tempat resmi untuk jualan setelah pasar lama terendam
oleh bencana lumpur lapindo, relokasi ini membuat pedagang dapat beraktifitas
seperti sediakala meskipun tempat yang baru sangat berbeda dari sebelumnya.
Perbedaan yang terlihat adalah pada wilayah yang ditempati terasa asing dan
mereka memulai beradaptasi mulai dari awal lagi. Akan tetapi hal itu tidak
menjadi hambatan bagi pedagang untuk berdagang kembali, sebab mereka
mendapatkan tempat yang layak untuk berjualan.
Pedagang disini pada dasarnya sangat kecewa dengan terjadinya bencana

lumpur panas porong yang mengakibatkan mereka tidak mempunyai lahan untuk
jualan lagi, dengan adanya relokasi Pasar Baru Porong ini pedagang sedikit

" Hasil wawancara dengan Bapak Suparlan pedagang ikan pada tanggal 21 desember 2015. 08.30 Wib.



terbantu meskipun tempat dan suasananya tdak seperti sedia kala dipasar lama.
Keadaan Pasar Baru Porong sebelumnya sangat sepi pembeli karena masih Pasar
Baru dan belum dikenal, semenjak banyaknya demo dari pemerintah tentang
Pasar Baru Porong sebagai sentra ikan, baik ikan segar maupun ikan olahan
barulah sedikit-demi sedikit Pasar Baru Porong ini mulai ramai pembeli dan
mulai bertambah pedagang yang beraneka ragam, tidak haya ikan yang dijual di
Pasar Baru porong ini.

Awal mula relokasi dilakukan tidak semua pedagang menyetujui akan adanya
relokasi tersebut, tidak setujunya pedagang dikarenakan wilayah untuk relokasi
yang baru tergolong sepi pengunjung dan kurang strategis. Memang pada
mulanya tempat terbut kurang strategis karena tidak ramai pengunjung
sebelumnya, dan tempat tersebut memang sepi dan jauh dari keramian.

Akan tetapi setelah adanya sosialisai dari pemerintah dan pihak-pihak terkait
lambat laun tempat tersebut jadi direlokasi dan lama — kelamaan ramai
pengunjung karena tempat tersebut menjadi sentra jual ikan, dari mulai ikan

segar sampai ikan olahan yang namanya mulai terkenal karena banyaknya UKM

yang menempati lapak — lapak yang sudah disediakan.

'8 Hasil wawancara dengan bapak sujai pedagang 09 Januari 2016. 10.15 Wib.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Solidaritas merupakan sebuah bentuk hubungan yang penting untuk
mencapai tujuan yang baik secara bersama, baik itu dengan kelompok
maupun individu dengan individu tampa terkecuali. Paguyuban
pedagang ikan di Pasar Baru Porong ini misalnya, solidaritas
terbentuk akibat adanya kepentingan yang saling berkaitan antar
individu dan kelompok didalamnya untuk kesejahteraan bersama
dengan cara yang baik pula.

Lebih sistematis dan mampu memberikan sebuah simbiosis
mutualisme yang baik ini menjadikan pedagang mampu untuk untuk
bersaing secara sehat, sehingga meminimalisir konflik antara mereka.
Belum lagi mereka berada dalam sebuah wadah yang mampu
membuat silaturranmi diantara mereka lebih erat, secara tidak
langsung mereka membentuk sebuah ikatan seperti keluarga dalam
satu rumah saling membantu dan memberikan nasehat yang terbaik.

2. Menyikapi relokasi yang terjadi sebelumnya sangat berat bagi
pedagang, dulu dagangan ramai dan mempunyai pelanggan tetap tapi
sejak terjadi relokasi mereka harus berjuang dari awal. Relokasi
ditempat yang baru membuat meraka terasa asing dan kesulitan dalam

memasarkan barang dagangan mereka, ini dikarenakan belum



dikenalnya pasar baru yang mereka tempati sehinggan mereka harus
berjuang dengan membuat paguyuban untuk menunjang roda
perdagangan antara mereka.

B. SARAN

Pasar Baru Porong merupakan pasar yang dikhusukan untuk
sentra pedagang ikan, baik itu ikan olahan maupun ikan segar. Tidak
hanya itu Pasar Baru Porong juga membentuk sebuah komunitas
pedagang ikan untuk mewadai mereka dalam menjalin silaturrahmi
dengan pedagang lainnya, Paras Baru Porong ini juga membuat
komunitas untuk pembibitan ikan yang bertujuan untuk mempermudah
mereka dalam mendapatkan ikan yang siap jual sesuai dengan kualitas
yang mereka harapkan dan dibudidayakan oleh petambak.

Alangkah baiknya jika solidaritas yang terbentuk dikalangan
pedagang ikan Pasar Baru Porong ini mampu untuk bertahan dalam
kondisi pasar yang semakin menantang ini, tantangan nyata berada
didepan mata kala tahun 2016 pemerintah menerapkan MEA sebagai pola
perdagangan yang membebaskan pedagang dan pengusaha untuk
bertransaksi dan bersaing dalam pemasaran dan kualitas prodak masing-
masing. Adanya paguyuban sebagai wadah merupakan salah satu bentuk
kolektifitas pedagang dalam menghadapi pasar bebas yang sudah
diterapkan, dengan adanya paguyuban ini pedagang lebih siap daripada
sebelumnya yang hanya bekerja secara individu dan kurang kolektif

dalam perjalanannya.
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